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ABSTRACT 
 
This study aims to determine how the influence of accounting information 
systems and internal control systems consisting of control environment, risk 
assessment, information and communication, control activities and monitoring of 
employee performance. 
The population in this study are employees of KSPPS Bina Insan Mandiri. 
The sampling technique used purposive sampling technique. Total samples that 
fill the questionnaire of this research amounted to 34 people consisting of 
employees who work by using accounting information system that is, manager, 
finance and cashier. 
The results of this study indicate that the accounting information system, 
risk assessment and monitoring does not affect the performance of employees. 
While the control environment, information and communication, control activities 
affect the performance of employees 
 
Keywords: Employee performance, Accounting information system, control 
environment, risk assessment, information and communication, 
control and monitoring activities 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh sistem 
informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal yang terdiri dari lingkungan 
pengendalian, penilaian resiko, informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian 
dan pemantauan terhadap kinerja karyawan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan KSPPS Bina Insan Mandiri. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Total 
sampel yang mengisi kuisioner penelitian ini berjumlah 34 orang yang terdiri 
karyawan yang bekerja dengan menggunakan sistem informasi akuntansi yaitu, 
manajer,bagian keuangan dan kasir. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi, 
penilaian resiko dan pemantauan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Sedangkan lingkungan pengendalian, informasi dan komunikasi, aktivitas 
pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
 
Kata Kunci: Kinerja karyawan, Sitem informasi akuntansi, lingkungan 
pengendalian, penilaian resiko, informasi dan komunikasi, 
aktivitas pengendalian dan pemantauan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi seperti sekarang ini fenomena penerapan prinsip syariah 
dalam lembaga keuangan semakin berkembang pesat, tidak hanya di perbankan 
tetapi juga lembaga keuangan bukan bank diantaranya adalah Baitul Maal wat 
Tamwil (BMT). BMT merupakan kelembagaan keuangan syari’ah yang memiliki 
dimensi sosial dan produktif dalam upaya pemberdayaan masyarakat lapisan 
bawah yang di dukung oleh dana-dana dari para anggotanya.  
BMT Bina Insan Mandiri (BIM) merupakan lembaga keuangan mikro 
syariah dibawah pembinaan Dinas Perindag Koperasi dan UMKM Kabupaten 
Karanganyar. Lembaga ini bergerak dalam sektor jasa keuangan syariah, meliputi 
pengelolaan Baitul Maal yakni menerima dan menyalurkan dana-dana ZIS dan 
danasosial lainnya. Adapun usaha pokok BMT Bina Insan Mandiri (BIM) adalah 
pengelolaan Baitul Tamwil yakni pengelolaan dana-dana simpanan dan investasi 
anggota serta menyalurkan pembiayaan berdasarkan pola dan prinsip syariah 
Islam. 
Visi BMT BIM adalah terwujudnya Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
yang profesional, sehat, kuat dan sesuai dengan prinsip syariah. Dalam 
mewujudkan visi BMT perlu adanya sinergi dengan kinerja karyawan. Akan tetapi 
setelah dilakukan wawancara dengan staf HRD BIM, masih terdapat beberapa 
kinerja karyawan yang dinilai kurang sesuai dengan visi BMT, seperti karyawan 
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tidak menjankan sistem informasi akuntansi dengan baik dan karyawan tidak 
mematuhi sistem pengendalian internal yang ada pada KSPPS BIM. 
Terkait dengan sistem informasi akuntansi yang tidak dijalankan dengan 
baik oleh karyawan, karyawan banyak yang tidak menjalankan prosedur sesuai 
yang telah ditentukan oleh KSPPS BIM dalam menginput data kedalam sistem. 
Sedangkan terkait dengan sistem pengendalian internal, karyawan masih banyak 
yang menyalahi aturan yang telah dibuat oleh KSPPS BIM seperti karyawan tidak 
karyawan bagaian marketing masih banyak yang tidak bisa mencapai target sesuai 
dengan yang telah telah ditetapkan. Karyawan yang seharusnya datang tepat 
waktu tetapi masih terdapat banyak karyawan yang datang terlambat. Serta 
karyawan tidak melayani nasabah dengan baik. 
Rendahnya kinerja karyawan selain dipengaruhi oleh sistem informasi 
akuntansi yang tidak dijalankan dengan baik, serta masih lemahnya pengendalian 
internal di BIM, juga mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan adanya kasus 
diatas mempengaruhi keefektifan kinerja karyawan dan kinerja BMT. 
Pengendalian internal menjadi landasan untuk meningkatkan kinerja BMT dan 
jaminan kinerja karyawan yang efektif. 
Menurut Rahayu (2013) kinerja yang efektif dapat tercermin dari adanya 
peningkatan kualitas tenaga kerja, peningkatan produktivitas, adanya penurunan  
absensi karyawan dan juga penurunan perputaran tenaga kerja. Suatu perusahaan 
tidak dapat menjalankan aktivitasnya secara efektif dan efisien dalam rangka 
pencapaian tujuannya tanpa didukung oleh tenaga kerja yang memadai.  
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Menurut Judith R. Gordon dalam Dewi (2012) kinerja merupakan suatu 
fungsi kemampuan pekerja dalam menerima tujuan pekerjaan, tingkat pencapaian 
tujuan dan interaksi antara tujuan dan kemampuan pekerja. Kinerja merupakan 
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan program, kegiatan dan 
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi dalam organisasi. 
Dalam meningkatkan produktivitas pada suatu perusahaan, karyawan merupakan 
penggerak utama kelancaran usaha dan kinerja perusahaan.  
Kinerja karyawan dapat memengaruhi tingkat keberhasilan suatu 
pekerjaan karena dengan hasil yang dicapai tersebut kita dapat mengetahui 
seberapa besar hasil kinerja seorang. Kinerja karyawan dapat dilihat dari hasil 
kerja yang  dicapai individu tersebut dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya atas dasar kecakapan, pengalaman, serta keterampilan 
yang digunakan oleh individu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan (Rizaldi, 
2015). 
Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh adanya adalah sistem informasi 
akuntansi. Sistem Informasi Akuntansi merupakan sekumpulan dari informasi 
keuangan yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan pengolahan transaksi yang 
berkaitan dengan keuangan. Sistem yang baik dianggap sebagai faktor penting 
dalam pencapaian kinerja yang lebih besar terutama dalam proses pengambilan 
keputusan. Semakin baik kualitas sistem informasi akuntansi yang meliputi: 
mudah digunakan, akses yang cepat, handal, fleksibel, dan aman melindungi data 
pengguna maka pengguna sistem akan merasa puas (Kasandra, 2016). 
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Sistem informasi akuntansi yang menjadi suatu bagian yang sangat penting 
dalam sistem informasi yang dapat  menerima data mentah keuangan dan 
memprosesnya menjadi suatu informasi untuk kepentingan baik untuk 
kepentingan luar dan dalam suatu organisasi. Sistem informasi akuntansi 
merupakan aktivitas pendukung yang penting dalam menjalankan aktivitas utama 
agar lebih efektif dan efisien. 
Sistem informasi akuntansi tidak hanya mengolah data keuangan saja, data 
non keuangan juga diikutsertakan karena pengambilan keputusan tidak hanya 
informasi keuangan saja yang diperlukan, informasi non keuangan tentang suatu 
kondisi dan keadaan juga dapat dipergunakan sebagai pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. Pada prinsipnya sistem informasi akuntansi mempunyai 
peranan penting dalam kinerja karyawan. Menyediakan laporan keuangan yang 
relevan dan reliabel yang dapat digunakan sebagai informasi serta dasar untuk 
pengambilan keputusan adalah upaya peningkatan kinerja individual dalam sudut 
pandang akuntansi (Putra, 2016). 
Kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh sistem pengendalian 
internal. Pengendalian internal merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 
oleh perusahaan untuk memberikan keyakinan yang cukup akan tercapainya 
tujuan peusahaan. Perusahaan pada umumnya menggunakan  pengendalian 
internal untuk mengarahkan operasi perusahaan dan mencegah terjadinya 
penyalahgunaan sistem (Arsiningsih, 2015).   
Sistem pengendalian internal berguna untuk tujuan mencegah atau 
menjaga terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan (kesalahan-kesalah atau 
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kecuragan-kecurangan). Pengendalian internal berfungsi untuk mengawasi seluruh 
aktivitas ekonomi yang terjadi pada perusahaan. Pengendalian internal dapat 
membantu perusahaan dan berfungsi sebagai alat bantu untuk melaksanakan 
pengendalian dengan efektif. Dengan adanya pengendalian internal manajer dapat 
meyakinkan diri bahwa informasi yang terdapat dalam laporan diterima adalah 
benar dan dapat dipercaya (Hall, 2001). 
Kinerja karyawan dapat mengalami penurunan, hal seperti ini dapat terjadi 
dikarenakan adanya motivasi kerja di dalam diri mereka menurun dan adanya 
peluang-peluang untuk melakukan kecurangan. Pengimplementasian 
pengendalian internal yang baik pada semua struktur organisasi dalam 
perusahaan, maka dapat disediakan jaminan memadai mengenai prestasi dari 
sasaran kinerja dalam mengefektivitas dan mengefisiensikan operasional 
perusahaan (Dewi, 2012). 
Menurut COSO (The Committee of Sponsoring Organizations of Treadway 
Commission) pengendalian internal yang terdiri dari lima komponen, yaitu: 
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 
komunikasi, dan pemantauan. Dalam komponen COSO memperhatikan aspek 
risiko di dalamnya, ketika perusahaan tidak dapat melakukan pengendalian yang 
baik, risiko terjadinya kerugian sangat besar akan dialami pada periode mendatang 
sehingga penggunaan komponen COSO diharapkan dapat memberikan gambaran 
apakah pengendalian internal berpengaruh pada kinerja karyawan (Maharani, 
2015).  
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Sistem pengendalian intern merupakan elemen yang sangat penting dalam 
pengelolaan BMT dan merupakan dasar bagi kegiatan operasional yang aman, 
sehat dan dapat berkembang secara wajar. Sistem pengendalian intern membantu 
pengurus dan pengelola BMT dalam menjaga asetnya. Tidak hanya itu dengan 
sistem pengendalian intern akan menjamin terujinya pelaporan keuangan, 
manajerial yang akurat dan dapat dihandalkan, mengoptimalkan pemanfaatan 
sumber daya secara ekonomis dan efisien, meningkatkan kepatuhan terhadap 
ketentuan dan perundang-undangan (Efendi, 2013). 
Dalam penelitian Efendi (2013) salah satu unsur penyebab terjadinya 
kesulitan dalam pengelolaan bisnis koperasi karena adanya berbagai kelemahan 
dalam mengimplementasikan sistem pengendalian intern. Seperti karena 
kurangnya mekanisme pengawasan, tercermin dari ketidakjelasan akuntabilitas 
dari pengurus dan kegagalan dalam mengembangkan kesadaran dan budaya 
pengendalian, kurangnya komitmen manajemen dalam melakukan proses 
pengendalian dan menerapkan sanksi bagi yang melanggar ketentuan, kebijakan 
dan prosedur yang ditetapkan, kurangnya komunikasi dan informasi. 
Hasil penelitian terdahulu, penelitian  Rizaldi (2015) menyatakan bahwa 
penerapan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada CV Teguh Karya Utama. Penelitian lainnya 
Kasandra (2016) menunjukkan bahwa  kualitas penerapan sistem informasi 
akuntansi, pemanfaatan dan kepercayaan teknologi informasi berpengaruh 
signifikan  pada  kinerja karyawan. 
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Sedangkan Soudani (2012) menunjukkan hasil tidak mendukung adanya 
hubungan positif diantara sistem informasi akuntansi pada kinerja. Sejalan dengan 
penelitian  oleh  Christianto,dkk. (2007) yang menunjukkan implementasi sistem 
informasi berdampak negatif terhadap produktivitas tenaga kerja. 
Penelitian mengenai pengendalian internal sudah bayak dilakukan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian ini merupakan konfirmasi dari penelitian-
penelitan yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Oktarnia (2014) di Rumah Sakit Tanjungpinang dan Bintan 
dengan menunjukan hasil bahwa lingkungan pengendalian, penilaian resiko, 
informasi dan komunikasi, serta pengawasan tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan dibidang keuangan sedangkan aktivitas pengendalian memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan dibidang keuangan.  
Penelitian Maharani (2015) menunjukan hasil lingkungan pengendalian, 
penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, pemantauan 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan karyawan pada Divisi Pelayanan 
Medis di RS. Jember Klinik, 
Hasil penelitian yang dilakukan  oleh Oktarnia (2014) dan Maharani 
(2015) menunjukkan perbedaan hasil terhadap pengaruh dari setiap komponen 
pengendalian internal dikarenakan objek yang diteliti berbeda. Penelitian lain 
yaitu Dewi (2012) menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya mengenai pentingnya sistem informasi akuntansi dan pengendalian 
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internal yang efektif untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu 
perusahaan. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi Kasus KSPPS Bina Insan Mandiri)”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
1. Tanpa didukung oleh tenaga kerja yang memadai, suatu perusahaan tidak 
dapat menjalankan aktivitasnya secara efektif dan efisien dalam rangka 
pencapaian tujuannya Oleh karena itu pimpinan perusahaan harus selalu 
berusaha untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia 
agar perusahaan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
2. Kurangnya tanggung jawab karyawan dalam menggunakan sistem informasi 
akuntansi mengakibatkan informasi yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang 
sebenarnya. Sehingga laporan keuangan yang dihasilkan tidak relevan dan 
reliabel. 
3. Lemahnya sistem pengendalian internal di BMT mengakibatkan karyawan 
memiliki kesempatan untuk melakukan kecurangan yang dapat merugikan 
BMT. Dengan adanya pengendalian internal yang efektif, manajer dapat 
mengendalikan kegiatan BMT dengan baik.  
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi masalahnya 
yaitu hanya membahas mengenai pengaruh sistem informasi akuntansi dan sistem 
pengendalian internal terhadap kinerja karyawan. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan pada 
KSPPS Bina Insan Mandiri? 
2. Apakah pengaruh sistem pengendalian internal yang terdiri dari: lingkungan 
pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, aktivitas 
pengendalian, pemantauan terhadap kinerja karyawan pada KSPPS Bina Insan 
Mandiri? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah, maka  tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menguji adanya pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 
karyawan pada KSPPS Bina Insan Mandiri. 
3. Untuk menguji adanya pengaruh sistem pengendalian internal yang terdiri 
dari: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, 
aktivitas pengendalian, pemantauan terhadap kinerja karyawan pada KSPPS 
Bina Insan Mandiri. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 
pihak, di antaranya sebagai berikut.  
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1. Manfaat Teoretis  
a. Peneliti  memberikan bukti empiris  tentang pengaruh sistem informasi 
akuntansi dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja karyawan.  
b. Penelitian ini juga  diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan 
ilmu pengetahuan dan bagi penelitian selanjutnya tentang konsep dan 
pengaruh sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal. 
2. Manfaat Praktis  
a. Dapat membantu penerapan sistem informassi akuntansi pada perusahaan 
sehingga didalam penerapan sistem informasi dapat meningkatkkan kinerja 
individu. 
b. Agar bisa dijadikan sebagai evaluasi bagi perusahaan tentang sistem informasi 
akuntansi dan sistem pengendalian internal yang dijalankan apakah 
berpengaruh terhadap kinerja. 
c. Meningkatkan profesionalisme usaha, memberikan ide bagi kemajuan 
perusahaan, serta hasil penelitian diharapkan dipakai sebagai bahan 
pertimbangan dalam memperbaiki kekurangan yang masih ada dalam 
perusahaan. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Agar pembahasan penelitan ini sesuai dengan tujuannya, maka penulisan 
penelitian ini terbagi dalam lima bab garis besar isi sebagai berikut : 
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BAB I  PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan menguraiakn tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujua penelitian, manfaat 
penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian 
dan menjadi dasar acuan teori untuk menganalisis dalam penelitian serta 
menjelaskan penelitian terdahulu yang terkait, menggambarkan kerangka teori dan 
menarik hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
Pada bab ini membahas tentang Ruang Lingkup Penelitian, Populasi, 
Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, Jenis Data, Definisi Operasional Variabel 
dan Pengukurannya, Metode Analisis Data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, hasil 
analisis, dan pembahasannya. 
BAB V  PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab – bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran – saran 
untuk pengembangan penelitian lebih lanjut berdasarkan hasil penelitian tersebut. 
 
 
 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja Karyawan 
Pengertian kinerja atau  performance  merupakan  gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam  
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui 
perencanaan strategis suatu organisasi (Moeheriono, 2012). 
Suyadi Prawirosentono (2008) menyatakan Kinerja adalah hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya 
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum dan 
sesuai dengan moral maupun etika.  
Menurut Mangkunegara (2008) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja 
merupakan gabungan dari kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan 
dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas serta peranan dan tingkat motivasi 
seorang karyawan.  
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2. Tujuan Manajemen Kinerja 
Menurut Moeheriono (2012) agar penilaian kinerja dapat berhasil dengan 
maksimal, maka perlu adanya  pengelolaan kinerja dengan sebaik-baiknya dari 
manajemen. Adapun tujuan manajemen kinerja tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kinerja karyawan bisa dikelola secara efektif dan efisien agar kinerja 
karyawan selalu meningkat.  
b. Terjadi proses komunikasi timbal balik antara penilaian yang dinilai sehingga 
dapat mengeliminasi berbagai kemungkinan konflik yang akan timbul.  
c. Terjadi serangkaian proses perencanaan, pembimbingan, pendokumentasian, 
dan review kinerja terintegrasi.  
d. Mendorong motivasi dan meningkatkan komitmen karyawan untuk lebih 
maju.   
e. Menciptakan transparansi dan keadilan dalam penilaian.  
f. Timbulnya input dalam perencanaan penggantian jabatan.  
g. Memberikan masukan kepada perusahaan perihal kinerja seluruh karyawan 
sebagai dasar untuk menentukan strategi perusahaan. 
3. Faktor-faktor Kinerja Karyawan   
Menurut Timple (2000) dalam Dewi  (2012)  terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi Kinerja Karyawan yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
a. Faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan sifat-sifat 
seseorang meliputi sikap, sifat kepribadian, sifat fisik, motivasi, umur, jenis 
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kelamin, pendidikan, pengalaman kinerja, latar belakang budaya, dan variabel 
personal lainnya. 
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan yang berasal dari lingkungan meliputi kebijakan organisasi, 
kepemimpinan, tindakan-tindakan rekan kerja, pengawasan, sistem upah, dan 
lingkungan sosial.   
4. Mengukur Kinerja Karyawan 
Menurut Simamora (2008), penilaian kinerja adalah proses yang dipakai 
oleh organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu karyawan. 
Menurut Bangun (2012), mengukur kinerja karyawan dapat dilakukan melalui: 
a. Jumlah Pekerjaan. Dimensi ini menunjukan jumlah pekerjaan yang dihasilkan 
individu atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan.  
b. Kualitas Pekerjaan. Mengukur kinerja dengan cara menilai kualitas laporan 
dalam hal kesesuaian penyajian dan penyelesaiannya terhadap standar kerja 
yang berlaku.  
c. Ketepatan Waktu. Mengukur kinerja dengan cara menilai ketepatan waktu 
individu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 
d. Kehadiran. Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam 
mengerjakannya sesuai dengan waktu yang ditentukan. Kinerja karyawan 
ditentukan oleh tingkat kehadiran karyawan dalam mengerjakannya. 
e. Kemampuan Bekerja Sama. Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh 
satu orang karyawan saja. Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus 
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diselesaikan oleh dua orang karyawan atau lebih, sehinggga membutuhkan 
kerja sama antarkaryawan. Kinerja karyawan dapat di nilai kemampuannya 
bekerjasama dengan rekan kerja lainnya. 
2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi 
1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi menurut Bodnar dan Hopwood (2003) adalah 
kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang dirancang untuk 
mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi informasi yang akan 
dikomunikassikan kepada berbagai pihak pengambil keputusan. 
Menurut Chusing dalam Hall (2001) mendefinisikan sistem informasi 
akuntansi sebagai kumpulan dari manusia dan sumber-sumber daya modal di 
dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab untuk menyediakan informasi 
keuangan dan juga informasi yang didapat dari pengumpulan dan pengolahan data 
transaksi. 
Diana dan Setiawati (2011) mendifinisikan sistem informasi akuntansi 
adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta 
melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan. 
Menurut Krismiaji (2002), sistem informasi akuntansi adalah sebuah 
sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang 
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. 
Untuk dapat menghasilkan informasi yang diperlukan oleh para pembuat 
keputusan, sistem informasi akuntansi harus melaksanakan tugas-tugas sebagai 
berikut: 
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a. Mengumpulkan data transaksi dan data lain dan memasukkannya kedalam 
sistem 
b. Memproses data transaksi 
c. Menyimpan data untuk keperluan dimasa mendatang 
d. Menghasilkan informasi yang diperlukan dengan memproduksi laporan atau 
memungkinkan para pemakai untuk melihat sendiri data yang tersimpan di 
komputer. 
e. Mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sehingga informasi yang 
dihasilkan akurat dan dapat dipercaya. 
2. Tujuan Sistem Informasi akuntansi 
Menurut Diana dan Setiawati (2011) tujuan sistem informasi akuntansi, 
yaitu:  
a. Mengamankan harta/kekayaan perusahaan. Harta/kekayaan di sini meliputi 
kas perusahaan, persediaan barang dagangan; termasuk aset tetap perusahaan. 
b. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan. 
c. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal 
d. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau divisi 
e. Menyediakan  data masa lalu untuk kepentingan audit. 
f. Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran perusahaan 
g. Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegiatan perencanaan dan 
pengendalian. 
 
17 
 
 
 
3. Komponen-komponen Sistem Informasi Akuntansi 
Romney dan  Steinbart (2015) mengungkapkan ada eman komponen 
sistem informasi akuntansi, yaitu: 
a. Orang yang menggunakan sistem. 
b. Prosedur dan instruktur yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, 
dan menyimpan data. 
c. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya. 
d. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data. 
e. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi computer, perangkat periferal, dan 
perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam sistem informasi 
akuntansi. 
f. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data sistem 
informasi akuntansi. 
2.1.4 Sistem Pengendalian Internal 
1. Pengertian Sistem Pengendalian Internal 
Sistem pengendalian intern didefinisikan oleh AICPA  (American Institute 
Of Certified Public Accountants) dalam James A.Hall (2001) sebagai struktur 
suatu organisasi dan semua metode-metode yang teroganisir serta ukuran-ukuran 
yang ditetapkan di dalam suatu perusahaan untuk tujuan menjaga keamanan harta 
kekayaan milik perusahaan, memriksa ketepatan dan kebenaran data akuntansi, 
meningkatkan efisiensi operasi kegiatan dan mendorong ditaatinya kebijakan yang 
telah ditetpakan. 
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COSO (The Committee of Sponsoring Organizations of Treadway 
Commission) sebagai suatu inisiatif dari sektor swasta yang dibentuk pada tahun 
1985. Pada tahun 1992, COSO yang didirikan dengan tujuan utama untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan penggelapan laporan keuangan 
dan membuat rekomendasi untuk mengurangi kejadian tersebut telah menerbitkan  
Internal Control Freamework  yang didalamnya disusun  definisi umum untuk 
pengendalian  internal, standar, dan kriteria pengendalian internal yang dapat 
digunakan perusahaan menilai sistem pengendalian mereka. 
Committee of Sponsoring Organization of the Tread way Commission 
(Halim, 2008) mendefinisikan pengendalian internal sebagai proses, dipengaruhi 
oleh dewan komisaris, manajemen dan personel perusahaan, yang dirancang untuk 
menyediakan jaminan yang dapat dipercaya untuk mencapai tujuan perusahaan, 
yang digolongkan menjadi : 
a. Dapat dipercayainya pelaporan keuangan 
b. Kepatuhan dengan hokum dan aturan yang berlaku 
c. Efesiensi dan efektivitas operasi 
Menurut PP No. 60 Tahun 2008 dalam Nasir, sistem pengendalian intern 
adalah proses yang integral pada tindakan  dan kegiatan yang dilakukan secara 
terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan 
efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset, dan ketaatan terhadap 
peraturan perundang-undangan. Tujuan adanya pengendalian intern :  
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a. Menjaga kekayaan organisasi/mengamankan asset 
b. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi 
c. Mendorong efisiensi 
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
2. Elemen-Elemen Sistem Pengendalian Intern 
Menurut James A. Hall (2001) penerapan sistem pengendalian intern di 
dalam suatu perusahaan tergantung dari situasi serta jenis dari perusahaannya. 
Sistem pengendalian intern mempunyai 6 elemen dasar, yaitu sebagai berikut: 
a. Karyawan yang Jujur dan Cakap 
Karyawan yang jujur merupakan elemen yang terutama didalam sistem 
pengendalian intern. Bagaimnapun baiknya suatu sistem, kalau tidak ditunjang 
oleh kejujuran dan kecakapan karyawannya, sistem tersebut tidak akan bisa 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
b. Adanya Pemisahan Tugas dengan Garis Wewenang dan Tanggung Jawab 
yang Jelas 
Karyawan harus mengetahui dengan benar posisinya, apa yang harus 
mereka kerjakan dan apa yang harus dikerjakan oleh karywan lainnya. Pemisahan 
tugas untuk masing-masing karyawan sangat penting, karena merupakan 
pengendalian untuk mencegah terjadinya kecurangan-kecurangan. 
c. Prosedur yang Tepat untuk Pemberian Wewenang 
Setiap transaksi yang terjadi harus sudah diotorisasi (diberi wewenang). 
Wewenang yang diberikan dapat bersifat umum atau bersifat khusus. Wewenang 
bersifat umum merupakan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah ditetapkan 
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oleh manajemen untuk dituruti. Sedangkan wewenang yang sifatnya khusus 
biasanya untuk transaksi yang jarang terjadi. 
d. Dokumen dan Catatan yang Lengkap 
Dokumen merupakan bukti dari suatu transaksi. Dokumen yang tidak 
lengkap atau kurang dapat menyebabkan kesulitan didalam pengendalian. 
Dokumen dapat berfungsi sebagai informasi yang dikirimkan dari satu bagian ke 
bagian lain dalam perusahaan. 
e. Pengawasan Fisik yang Cukup terhadap Aktiva dan Catatan 
Pengawasan fisik terhadap aktiva dan catatan harus diterapkan. 
Penggunaan tempat khusus untuk menyimpan kas tunai dan surat-surat berharga 
yang penting disimpan ditempat yang aman serta pusat pengolahan data juga 
harus di tempat yang aman dengan pengawasan yang ketat, sehingga tidak 
sembarang orang dapat masuk untuk melakukan hal-hal negative. 
f. Dilakukannya Pencocokan yang Independen 
Hasil kerja tiap-tiap bagina harus dicocokan oleh bagian yang independen. 
Bila pencocokan hasil kerja dilakukan bukan oleh pihak independen cenderung 
tidak efektif. Karena bila ada kesalahan, apalagi yang tidak sengaja, pasti tidak 
akan dilaporkan. Sebaliknya, bila dilakukan pihak yang independen cenderung 
lebih obyektif. 
3. Komponen-komponen Pengendalian Internal   
Menurut Committee of Sponsoring Organization of the Tread way 
Commission (COSO) dalam Halim (2008) pengendalian internal satuan usaha 
terdiri atas komponen-komponen berikut:   
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a. Lingkungan Pengendalian   
Lingkungan pengendalian menurut COSO didefinisikan sebagai 
seperangkat standar, proses, dan struktur yang memberikan dasar untuk 
melaksanakan pengendalian internal diseluruh organisasi. Lingkungan 
pengendalian suatu perusahaan mencakup seluruh sikap manajemen dan karyawan 
mengenai pentingnya pengendalian. Manajemen haarus menekankan pentingnya 
pengendalian dan mendorong dipatuhinya kebijakan pengendalian akan 
menciptakan lingkungan pengendalian yang efektif. Faktor yang berpengaruh 
didalam lingkungan pengendalian: 
1) Nilai Integritas dan Etika 
Yang meliputi tindakan manajemen menghilangkan atau mengurangi niat 
karyawan untuk bertindak tak terpuji, ilegal atau tak  etis. Juga menyangkut dan 
standar perilaku karyawan melalui ketetapan kebijaksanaan dan kode etis. 
2) Komitmen terhadap Kompetensi 
Kompetensi adalah pengetahuan dan kesimpulan yang diperlukan 
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepada pekerjaan individu. Komitmen 
ini meliputi pertimbangan manajemen atas kompetensi untuk pekerjaan-pekerjaan 
khusus danbagaimana ditransformasikan ke pengetahuan dan skill yang diminta. 
3) Filosofi Manajemen dan Gaya Operasi 
Manajemen melalui semua kegiatannya memberi sinyal kepada  karyawan 
tentang pentingnya manajemen. Misal manajemen mempunyai sifat pengambil 
risiko atau penghindar risiko, apakah rencana, atau budget ada, apakah didominasi 
satu atau beberapa orang. 
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4) Struktur Organisasi 
Struktur organisasi memberi kepastian garis  tanggung jawab dengan 
adanya otoritas. Auditor dapat berupa manajemen, fungsinya dan pengendalian 
yang ada dari struktur organisasi tersebut. 
5) Perhatian dan Pengarahan yang Diberikan oleh Dewan Direksi dan Komitenya 
Dewan direksi yang efektif adalah manajemen yang independen dan 
anggotanya terlibat dan meneliti dengan cermat kegiatan manajemen. Komite 
audit adalah suatu keharusan untuk perusahan publik. Komite ini komposisinya 
dari direktur luar, yang bertugas pengecekan proses pelaporan keuangan dan 
menjaga komunikasi kepada pihak akuntan luar atau intern. 
6) Cara Pembagian Ooritas dan Tanggung Jawab 
Metode formal komunikasi tentang otoritas dan tanggung jawab adalah 
penting. Hal ini mencakup memo dari manajemen puncak, tentang pentingnya 
pengendalian dan yang berhubungan, organisasi formal dan rencana operasi dan 
kebijakan yang ada. 
7) Kebijakan Sumber Daya Manusia dan Prosedur 
Sistem yang menyangkut kepegawaian untuk menciptakan SDM yang 
memiliki kompetensi dan dapat dipercaya dalam menyediakan pengendalian yang 
efektif, metode bagaimana mereka direkrut, dievaluasi dan digaji. 
b. Penilaian  Risiko   
Penilaian risiko melibatkan proses yang dinamis dan interaktik untuk 
mengindetifikasi dan menilai resiko terhadap pencapaian tujuan. Resiko itu 
sendiri dipami sebagai suatu kemungkinan bahwa suatu peristiwa akan terjadi dan 
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mempengaruhi pencapaian tujuan entitas, dan risiko terhadap pencapaian seluruh 
tujuan dari entitas dianggap relative terhadap toleransi risiko yang ditetapkan. 
Oleh karena itu, penilaian risiko harus dikelola oleh organisasi.  
Risiko dapat timbul atau berubah karena keadaan berikut ini: 
1) Perubahan dalam lingkungan operasi 
2) Personel baru 
3) Sistem informasi yang baru atau yang diperbaiki 
4) Teknologi baru 
5) Lini produk, produk, atau aktivitas produk 
6) Restrukturisasi korporasi 
7) Operasi luar negeri 
8) Standar akuntansi baru 
Mengadopsi prinsip-prinsip akuntansi yang baru atau prinsip-prinsip 
akuntansi yang berubah dapat mempengaruhi risiko yang tersangkut dalam 
penyiapan laporan keuangan, 
c. Informasi dan komunikasi   
Informasi sangat penting bagi setiap entitas untuk melaksanakan 
tanggungjawab pengendalian internal guna mendukung pencapaian tujuannya. 
Informasi yang diperlukan manajemen adalah informasi berkualitas baik yang 
digunakan untuk mendukung fungsi komponen-komponen lain dari pengendalian 
internal. Informasi diperoleh ataupun dihasilkan melalui proses komunikasi antar 
pihak internal maupun ekternal yang dilakukan secara terus-menerus dan 
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berulang. Kebanyakan organisasi membangun suatu sistem informasi untuk 
memenuhi kebutuhan informasi yang andal, relevan dan tepat waktu. 
d. Aktivitas Pengendalian  
Menurut COSO aktivitas pengendalian adalah tindakan-tindakan yang 
ditetapkan melalui kebijakan dan prosedur yang membantu memastikan bahwa 
arahan manajemen untuk mengurangi risiko terhadap pencapaian tujuan. 
Kebijakan dan prosedur kontrol harus ditetapkan dan dilaksanakan untuk 
membantu memastikan bahwa tindakan-tindakan yang diidentifikasi oleh 
manajamen diperlukan untuk menghadapi risiko terhadap pencapaian tujuan 
perusahaan dan mencegah atau mendeteksi terjadinya ketidakberesan dan 
kesalahan. 
Kebijakan dan prosedur tersebut membantu meyakinkan bahwa tindakan 
yang diperlukan telah dijalankan untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu 
cara adalah sebagai berikut (Sunarto, 2003): 
1) Pengendalian Pengolahan Informasi  
Dalam suatu audit, hal yang paling releven adalah pengendalian 
pengolahan informasi yang diarahkan pada risiko yang berkaitan dengan 
pemberian otorisasi, kelengkapan dan ketelitian  transaksi. Perusahaan 
kebanyakan menggunakan komputer untuk mengolah informasi untuk berbagai 
keperluan terutama dalam sistem akuntansi.  
2) Pembagian Tugas  
Pembagian tugas dimaksudkan untuk menjamin bahwa seseorang tidak 
melakukan perangkapan  tugas yang tida boleh dirangkap. Tugas-tugas dipandang 
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tidak bisa dirangkap dari sudut pengendalian apabila terdapat kemungkinan 
seseorang melakukan kekeliruan atau ketidak beresan dan dalam posisi lain 
mempunyai kemungkinan untuk menyembunyikannya.  
3) Pengawasan Fisik  
Pengawasan fisik berhubungan dengan pembatasan dua jenis akses 
terhadap aktiva dan catatan penting, yaitu  akses fisik secara langsung dan akses 
tidak melalui pembuatan atau pengolahan dokumen, seperti order penjualan yang 
memberi persetujuan untuk menggunakan atau menjual aktiva.  
Pengendalian dilakuakan terutama yang berhubungan dengan alat dan 
aturan pengamanan atas aktiva,dokumen, catatan, dan program computer. Alat 
pengaman mencakup tempat penyimpanan seperti lemari anti api, gudang 
berkunci, dan pengamanan diluar perusahaan seperti penitipan barang atau 
dokumen di Bank atau gudang sewaan yang memiliki sertifikat keamanan. Aturan 
lain mencakup pembatasan akses masuk gudang hanya pada orang-orang yang 
diberi wewenang oleh perusahaan. Semacam ini dimaksudkan untuk mengurangi 
risiko terjadinya pencurian, releven untuk asersi keberadaan dan keterjadian.  
4)  Review Kerja  
Review kerja meliputi review oleh manajemen dan analisis atas: 
a) Laporan yang berisi rincian saldo rekening seperti daftar umur piutang, atau 
laporan kegiatan penjualan yang disajikan menurut wilayah, divisi, petugas 
penjualan, jenis produk.  
b) Hasil sesungguhnya dibandingkan dengan anggaran atau dengan data periode 
lalu.  
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c) Hubungan antara berbagai data yang berbeda seperti antara data keuangan 
dengan data non keuangan.   
e. Pemantauan 
Pemantauan merupakan kegiatan evaluasi dengan beberapa bentuk apakah 
yang sifatnya berkelanjutan, terpisah ataupun kombinasi keduanya yang 
digunakan untuk memastikan apakah masing-masing dari lima komponen 
pengendalian internal mempengaruhi prinsip-prinsip dalam setiap komponen, ada 
dan berfungsi. Pemantauan terhadap sistem pengendalian intern akan menemukan 
kekurangan serta meningkatkan efektifitas pengendalian.  
Pengendalian intern dapat dimonitor dengan baik dengan cara penilaian 
khusus atau sejalan dengan usaha manajemen. Usaha pemantauan yang terahir 
dapat dilakukan dengan cara mengamati perilaku karyawan atau tanda-tanda 
peringatan yang diberikan oleh sistem akuntansi.Keseluruhan proses harus 
dimonitor dan dibuat perubahan bila diperlukan. Dengan cara ini, sistem  dapat 
bereaksi secara dinamis berubah seiring dengan perubahan kondisi. Pemantauan 
diakukan disetiap kegiatan operasional perusahaan.   
Kelima komponen ini terkait satu dengan lainnya, sehingga dapat 
memberikan kinerja sistem yang terintegrasi yang dapat merespon perubahan 
kondisi secara dinamis. Sistem pengendalian internal terjalin dengan aktifitas 
operasional, dan akan lebih efektif apabila pengendalian dibangun ke dalam 
infrastruktur, untuk kemudian menjadi bagian yang paling esensial dari 
perusahaan. 
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4. Keterbatasan Pengendalian Intern 
Mulyadi (2002) mengatakan pengendalian intern setiap entitas memiliki 
keterbatasan bawaan, pengendalian intern hanya memberikan keyakinan 
memadai, bukan mutlak kepada manajemen dan dewan komisaris tentang tujuan 
entitas. Berikut ini adalah keterbatasan bawaan yang melekat dalam setiap 
pegendalian intern: 
a. Kesalahan dalam Pertimbangan 
Terdapat kesalahan dalam mempertimbangkan keputusan bisnis yang 
diambil atau dalam melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya informasi, 
keterlambatan waktu, atau tekanan lain. 
b. Gangguan 
Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi karena 
personel secara keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena 
kelalaian, tidak adanya perhatian, atau kelelahan. Perubahan bersifat sementara 
atau permanen dalam personel atau dalam sistem danprosedur dapat pula 
mengakibatkan gangguan. 
c. Kolusi 
Tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan disebut 
dengan kolusi. Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya pengendalian intern yang 
dibangun untuk melindungi kekayaan entitas dan tidak terungkapnya 
ketidakberesan atau tidak terdeteksinya kecurangan oleh pengendalian intern yang 
dirancang. 
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d. Pengabaian oleh Manajemen 
Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah 
ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi manajer, 
penyajian kondisi keuangan yang berlebih, atau kepatuhan semu. Contohnya 
adalah manajemen melaporkan laba yang lebih tinggi dari jumlah yang 
sebenarnya unntuk mendapatkan bonus lebih tinggi bagi dirinya atau untuk 
menutupi ketidakpatuhannya terhadap peraturan perundangan yang berlaku. 
e. Biaya dan Manfaat 
Biaya yang diperlukan untuk mengoperassikan pengendalian intern tidak 
boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian intern tersebut. 
Karena pengukuran secara tepat baik biaya maupun manfaat biasanya tidak 
mungkin dilakukan, manajemen harus memperkirakan dan mempertimbangkan 
secara kuantitatif dan kualitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu 
pengendalian intern. 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Rizaldi (2015), tentang pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap 
kinerja karyawan CV Teguh Karya Utama Surabaya. Berdasar hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV Teguh Karya 
Utama. 
Kasandra (2016), tentang pengaruh kualitas penerapan sistem informasi 
akuntansi, pemanfaatan dan kepercayaan teknologi informasi pada kinerja 
karyawan. Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas penerapan sistem 
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informasi akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi, kepercayaan teknologi 
informasi berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. 
Soudani (2012), tentang kegunaan sistem informasi akuntansi untuk 
kinerja organisasi yang efektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 
sistem informasi akuntansi sangat berguna dan berpengaruh pada kinerja 
organisasi untuk perusahaan, tetapi tidak ada hubungan antara system informasi 
akuntansi dengan kinerja. 
Christanto dkk (2007), tentang pengaruh implementasi sistem informasi/ 
teknologi informasi terhadap kinerja operasional perusahaan (studi kasus pada 
perusahaan jasa pengiriman). Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementasi 
SI/ TI berdampak negatif terhadap produktivitas tenaga kerja dan tingkat 
keberhasilan pengiriman barang, namun implementasi SI/ TI berpengaruh positif 
terhadap jumlah keluhan 
Arsiningsih (2015), tentang pengaruh efektivitas sistem informasi 
akuntansi, kepercayaan atas sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian 
inetarnal terhadap kinerja karyawan pada BPR DI Kab. Buleleng dan Bangli. 
Hasilnya menunjukan bahwa Penggunaan TI, Efektivitas sistem informasi 
akuntansi, kepercayaan atas sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian 
internal berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Oktarnia (2014), tentang pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja 
karyawan pada bidang keuangan rumah sakit tanjung Pinang dan Bintan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa lingkungan pengendalian, penilaian resiko, 
informasi dan komunikasi, serta pengawasan tidak berpengaruh terhadap kinerja 
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karyawan dibidang keuangan sedangkan aktivitas pengendalian memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan dibidang keuangan. 
Maharani (2015), tentang  pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 
kinerja karyawan pada divisi pelayanan medis di RS. Jember Klinik. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa lingkungan pengendalian, aktifitas pengendalian, 
penaksiran resiko, informasi dan komunikasi, pemantauan berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawanpada Divisi Pelayanan Medis di RS. Jember Klinik. 
Dewi (2012), tentang pengaruh pengendalian internal dan daya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan SPBU Yogyakarta (Study Kasus pada 
SPBU Anak Cabang Perusahaan RB Grub). Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pengendalian internal dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 
2.3 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian telaah literatur dan keterkaitan antara sistem sistem 
informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja karyawan, 
serta beberapa hasil penelitian sebelumnya, maka kerangka pemikiran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan 
Astuti (2014) menyatakan sistem informasi dapat dimanfaatkan oleh 
banyak pihak untuk mencapai keunggulan perusahaan melalui kecepatan, 
fleksibilitas, integrasi, dan keakuratan informasi yang dihasilkan. Sistem 
informasi akuntansi mampu memberikan kesempatan bagi manajer untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengambilan keputusan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan para manajer 
berpengaruh terhadap perencanaan keuangan, jika pengambilan keputusan 
dilakukan dengan baik, maka perencanaan keuangan yang mereka buat akan baik 
pula. 
Pemantauan 
 (X6) 
Sistem Informasi Akuntansi  
(X1) 
Kinerja Karyawan 
(Y) 
Aktivitas Pengendalian 
 (X5) 
Penilaian Resiko  
(X3) 
Lingkungan Pengendalian 
 (X2) 
Informasi dan Konumikasi  
(X4) 
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 Rizaldi (2015) menyatakan bahwa Sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV Teguh Karya 
Utama Surabaya. Hal ini menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi 
merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan kinerja karyawan. 
Karena sistem informasi akuntansi mempunyai pengaruh langsung terhadap 
karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaannya yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kinerja organisasi.  
H1: Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
2. Pengaruh Lingkungan Pengendalian terhadap kinerja Karyawan 
Lingkungan pengendalian dalam suatu organisasi mempengaruhi 
efektivitas pengendalian internal secara menyeluruh karena komponen ini 
berpengaruh pada kesadaran masing-masing karyawan dalam organisasi terhadap 
tindakan, kebijakan, dan prosedur yang telah dibuat yang akan membuat kinerja 
karyawan dalam sebuah perusahaan atau organisasi lebih termotivasi lagi dari 
sebelumnya dalam melakukan setiap pekerjaannya.  
Dewi (2012) komponen dalam pengendalian internal seperti lingkungan 
pengendalian yang baik, akan memberikan kontribusi baik dalam menciptakan 
suasana kerja sehingga dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan 
kinerjanya. Maharani (2015) menunjukkan bahwa lingkungan pengendalian 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
H2: Lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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3. Pengaruh Penilaian Resiko terhadap Kinerja Karyawan 
Tujuan manajemen mengadakan penilaian risiko adalah untuk menentukan 
bagaimana cara mengatasi risiko yang telah diidentifikasi, dimana penilaian risiko 
merupakan proses untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang menjadi kendala 
dalam mencapai tujuan perusahaan dan mencegah terjadinya resiko-resiko yang 
merugikan perusahaan dengan mengatasi resiko yang telah teridentifikasi 
(Maharani, 2015).  
Dengan adanya penilaian risiko maka karyawan dapat lebih meningkatkan 
kinerjanya dalam mengatasi segala risiko-risiko yang mungkin terjadi dan dengan 
kemampuan yang dimiliki,  karyawan dapat menghindari kelalaian dalam bekerja 
sehingga dapat menghasilkan output yang sesuai dengan harapan perusahaan. 
Dapat disimpulkan apabila karyawan dapat meminimalisir risiko pada saat 
menjalankan tugas, maka bisa dikatakan kinerja karyawan baik. Maharani (2015) 
menyatakan bahwa penilaian resiko berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
H3: Penilaian risiko berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
4. Pengaruh Informasi dan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 
Informasi adalah data yang telah diolah dan bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan. Komunikasi adalah proses dalam penyampaian informasi 
kepada seluruh personil yang ada dalam perusahaan. Hubungan antara informasi 
dan komunikasi terhadap kinerja karyawan  sangat berpengaruh di dalam sebuah 
perusahaan. Karena aktivitas operasional dalam perusahaan selalu berhubungan 
dengan informasi dan komunikasi. Pada jaman sekarang setiap perusahaan 
dituntut menggunakan sistem dalam kegiatan operasional perusahaan.  
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Dewi (2012) Informasi dan komunikasi akan memberikan dampak baik 
bagi peningkatan kinerja karena semua karyawan memperoleh dan bertukar 
informasi yang diperlukan dalam melakukan aktivitas operasional perusahaan. 
Maharani (2015) bahwa informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
H4: Informasi dan Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
5. Pengaruh Aktivitas Pengendalian terhadap Kinerja Karyawan 
Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan aturan mengenai 
kelakuan karyawan yang dibuat untuk menjamin bahwa tujuan pengendalian 
manajemen dapat tercapai dan membantu memastikan bahwa pelaksanaan  
prosedur dan kebijakan telah dilaksanakan. Prosedur dan kebijakan yang telah 
dibuat merupakan sebuah kontrol di dalam sebuah perusahaan bahwa karyawan 
sudah melaksanakan dan mematuhi peraturan dan standar kerja yang sudah 
ditetapkan. Dengan adanya prosedur dan kebijakan yang dibuat oleh pihak 
manajemen dapat mendorong karyawan untuk mematuhi peraturan dan standar 
kerja yang sudah ditetapkan.  
Aktivitas pengendalian akan mendorong karyawan menaati dan 
melaksanakan peraturan dan standar kerja yang sudah ditetapkan. Maharani 
(2015) bahwa aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
divisi pelayanan medis di Rumah Sakit Jember Klinik. 
H5: Aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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6. Pengaruh Pemantauan terhadap Kinerja Karyawan 
Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja struktur pengendalian 
intern secara periodik dan terus menerus. Hubungan pemantauan terhadap kinerja 
karyawan sangat erat kaitannya karena pemantauan ini sangat dibutuhkan untuk 
menilai kualitas hasil kinerja karyawan yang telah dicapai apakah sudah sesuai 
dengan standar kerja atau tidak. Pemantauan merupakan komponen terakhir yang 
merupakan penilaian operasional dari pengendalian internal terhadap aktivitas 
karyawan selama karyawan bekerja dalam perusahaan. 
Pemantauan yang baik akan membuat karyawan untuk lebih disiplin dalam 
bekerja (Dewi, 2012). Maharani (2015) bahwa pemantauan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
H6: Pemantauan  berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitiaan yaitu jangka waktu yang digunakan untuk penelitian 
mulai dari penyusunan perencanaan proposal penelitian sampai pada 
menggandakan laporan hasil penelitian. Waktu penelitian ini direncanakan pada 
bulan November sampai dengan Juli 2017. Wilayah penelitian dilakukan pada 
karyawan yang bekerja pada KSPPS Bina Insan Mandiri.  
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang berupa skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuisioner. Metode 
kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian dalam 
bentuk angka-angka atau statistik (Sugioyono, 2014).  
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi dari 
penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada KSPPS Bina Insan Mandiri 
yaitu sebanyak 56 Karyawan. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki suatu 
populasi (Sugiyono, 2014). Sedangkan sampel dalam penelitian ini diambil 
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dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan memiilih karyawan yang 
bekerjanya berhubungan dengan sistem informasi akuntansi yakni: manajer, 
bagian keuangan dan kasir, maka diperoleh sampel sebanyak 39 karyawan. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer, karena 
data diperoleh secara langsung dari sumbernya tanpa perantara. Berupa opini 
orang secara individual atau kelompok (Indriantoro dan Bambang, 1999). 
3.5 Teknik Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang dibutuhkan guna mendukung penelitian ini 
menggunakan metode angket atau kuisioner. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kuisioner yang dilakukan dengan membawa kuisioner langsung ke 
lokasi penelitian. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014). 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas disebut variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variable dependent (terikat) (Sugiyono, 
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2014). Variabel independen dalam penelitian ini adalah sistem informasi 
akuntansi (X1) dan sistem pengendalian internal. Sistem pengendalian internal 
dengan menguji lingkungan pengendalian (X2), risiko pengendalian (X3), 
informasi dan komunikasi (X4), aktivitas pengendalian (X5), pemantauan (X6). 
2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variable terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y), yang akan studi pada Karyawan 
KSPPS Bina Insan Mandiri. 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Untuk memberikan pemahaman yang lebih spesifik terhadap variabel 
penelitian ini maka variabel-variabel tersebut didefinisikan secara operasional 
sebagi berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 
Variabel 
1. Y :  Kinerja 
Karyawan 
Tingkat keberhasilan yang 
dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas yan 
dibandingkan dengan 
standar kerja atau kriteria 
yang telah ditetapkan. 
 
(Astuti dan Dharmidiaksa, 
2014) 
1. Kualitas Kerja 
2. Kuantitas Kuantitas 
3. Ketepatan Waktu 
4. Kehadiran 
5. Kemampuan Bekerja 
Sama 
(Sugriningsih, 2015) 
 Tabel berlanjut 
39 
 
 
 
Lanjutan table 3.1 
No Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 
Variabel 
2. X1:  Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Kegiatan dari prosedur-
prosedur yang 
diorganisasikan terdiri 
dari kombinasi manusia, 
fasilitas media dan 
pengendalian yang 
bertujuan sebagai sumber 
informasi untuk 
membantu pengambilan 
keputusan manajemen. 
(Rizaldi, 2015) 
1. Sumber Daya 
Manusia  
2. Peralatan 
3. Formulir 
4. Prosedur 
5. Data 
 (Rizaldi, 2015) 
4. X2:  Lingkungan 
pengendalia
n 
Tindakan, kebijakan dan 
prosedur yang 
menggambarkan 
keseluruhan sikap 
manajemen puncak, 
direksi dan pemilik dari 
suatu entitas mengenai 
pengendalian internal dan 
pentingnya pengendalian 
internal. 
(Arens et al, 2013) 
1. Integritas dan nilai 
etika  
2. Komitmen terhadap 
kompetensi 
3. Filosofi manajemen 
dan gaya operasi 
4. Struktur organisasi 
5. Wewenang dan 
Tanggung Jawab 
(Alamsyah, 2015) 
 
5. X3:  Penilaian 
Risiko 
Bertujuan untuk 
mengidentifikasi, 
menganalisis, mengelola 
risiko yang berhubungan 
dengan penyusunan 
laporan keuangan yang 
disajikan berdasarkan 
prinsip akuntansi yang 
berlaku umum. 
(Arens et al, 2013) 
1. Identifikasi dan 
analisis terhadap 
resiko  
2. Analisis resiko 
3. Mengelolah resiko 
(Alamsyah, 2015) 
 
 Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 3.1 
No Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 
Variabel 
6. X4:  Informasi 
dan 
komunikasi 
Metode yang digunakan 
untuk memulai, mencatat, 
memproses dan 
melaporkan transaksi 
entitas untuk menjaga 
akuntabilitas aset-aset 
yang terkait.   
(Arens et al, 2013) 
1. Eksistensi 
2. Keakuratan  
3. Klasifikasi  
(Alamsyah, 2015) 
 
7. X5:  Aktivitas 
Pengendalian 
Kebijakan dan prosedur 
yang dibuat untuk 
memeberikan keyakinan 
bahwa petunjuk yang 
dibuat  oleh manajemen 
dilaksanakan.(Arens et al, 
2013) 
1. Pengendalian fisik 
atas aset 
2. Pemisahan fungsi 
3. Otorisasi atas 
transaksi dan 
kejadian yang 
penting. 
4. Pencatatan yang 
akurat dan tepat 
waktu atas transaksi 
dan kejadian 
5. Akuntabilitas 
terhadap sumber 
daya dan 
pencatatannya 
(Alamsyah, 2015) 
8. X6: Pemantauan Penilaian yang sedang 
berjalan maupun secara 
periodik yang dilakukan 
oleh manajemen terhadap 
kualitas kinerja 
pengendalian internal 
untuk menentukan apakah 
pengendalian telah 
berjalan sesuai dengan 
rencana dan dimodifikasi 
jika diperlukan. 
(Arens et al, 2013) 
1. Pemantauan terus      
menerus 
2. Evaluasi terpisah 
3. Tindak lanjut  atas 
temuan  
(Alamsyah, 2015) 
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3.8 Instrumen Penelitian 
Didalam penelitian variabel ini melakukan studi lapangan untuk 
memperoleh data. Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan instrument dalam kuisioner yang dibagikan kepada karyawan 
bagian yang bekerja menggunakan sistem informasi akuntansi pada BMT di 
Surakarta. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat pada waktu peneliti menggunakan 
suatu metode pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis sehingga lebih mudah 
diolah (Arikunto, 2001). Dalam penelitian ini instrument yang digunakan berupa 
kuisioner yang berisi pertanyaan untuk dijawab oleh responden. 
Pada penelitian ini menggunakan skala likert, skala likert adalah skala 
yang dapat digunakan  untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
tentang suatu objek atau fenomena, bentuk jawaban skala likert terdiri dari 
“sangat setuju” sampai dengan “sangat tidak setuju”. Urutan skala adalah sebagai 
berikut: 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
2. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
3. Kurang Setuju (KS) diberi skor 3 
4. Setuju (S) diberi skor 4 
5. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
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3.9 Teknik Analisis Data 
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu menguji analisis 
kualitas data dengan uji validitas dan rebilitas kemudian uji asumsi klasik yang 
terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas.  
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah diahami dan 
diinterprestasikan. Statistik deskriptif pada umumnya digunakan oleh peneliti 
untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang 
utama dan data demografi responden (Indriantoro dan Bambang, 1999). 
2. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner, suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut, jadi 
validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuisioner yang sudah kita buat 
betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2013). 
Pengujian validitas ini menggunakan fasilitas SPSS. Pengukuran tinggi 
validitas ini dilakukan dengan cara melakukan korelasi antara skor butir 
pertanyaan dengan total skor variabel. Sedangkan total skor variabel diperoleh 
dengan menjumlahkan skor semua pertanyaan, sehingga dapat dinilai pearson 
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correlation. Suatu indikator dapat dikatakan valid apabila r hitung > r table dan 
bernilai positif. 
b. Uji Reliabilitas 
Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk, suatu kuisioner dikatakan reliable atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). Tingkat realibilitas suatu konstruk/variabel 
dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha (α) suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013). Semakin 
nilai alpanya mendekati suatu maka nilai reliabilitasnya dengan semakin 
terpercaya. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terhadap model regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini, uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, 
dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk mendeteksi suatu data terdistribusi 
secara normal atau tidak, dapat menggunakan analisis grafik. Jika distribusi 
residual normal, maka garais yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013).  
Uji statistic yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 
adalah uji statistic non-parametik Kolmogrv-Smirnov (Uji K-S). uji ini dilakukan 
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dengan membandingkan probalitas yang diperoleh dengan taraf signifikan 0,05. 
Apabila nilai signifikan hitung >0,005 maka data distribusi normal (Ghozali, 
2013). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2013). Jika terjadi gejala 
multikolinearitas yang tinggi, standar error koefisien regresi akan semakin lebar 
sehingga menyebabkan kemungkinan terjadi kekeliruan menerima hipotesis yang 
salah dan mengolah hipotesis yang benar. Uji asumsi klasik ini dapat dilakukan 
dengan jalan mengresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar 
variabel independen. 
Untuk mendekteksi ada atau tidaknya multikolinearitas maka dilakukan 
dengan melihat Toleraance Value dan Variance Inflantion Factor (VIF). 
Tolerance Value mengukur variabelitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabl independen lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi karena VIF = 1/Tolerance Value. Nilai yang umum 
dipaki untuk menunjukan adanya multikolinieralitas adalah nilai Tolerance Value 
> 0,1 atau sama dengan nilai VIF > 10 maka tidak terjadi multikolinieritas antara 
variabel independennya (Ghozali, 2013). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian residual 
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untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik adalah 
yang hemokedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser. Dalam uji 
Glejser, adanya indikasi terjadi heteroskedastisitas apabila variabel independen 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel depeneden. Jika probabilitas 
signifikan diatas tingkat kepercayaan 5%, maka model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).  
4. Uji Kelayakan Model  
a. Uji F 
Pengujian koefisen regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel 
bebas secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
terikat. Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yag telah ditentukan yaitu 0,05. 
Apabila nila signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima  (Ghozali, 2013). 
b. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nila R
2 
yang kecil berarti berarti 
kemampuan variabel – variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel – variabel independen memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013).  
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5. Analisis Regresi Liniear Berganda 
Gujarati (2003) dalam buku Imam Ghozali (2013) mendefinisikan analisis 
regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan 
satu atau lebih  variabel independen (variabel bebas) dengan tujuan untuk 
mengestimasikan atau memprediksi rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu persamaan 
regresi terhadap satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. 
Adapun rumusnya adalah: 
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+b6X6+e 
Keterangan : 
Y = Kinerja Karyawan 
a = Nilai konstanta 
b = Besarnya Koefisien 
X1 = Sistem Informasi Akuntansi 
X2 = Lingkungan Pengendalian 
X3 = Penilaian Risiko 
X4 = Informasi dan komunikasi 
X5 = Aktivitas Pengendalian 
X6 = Pemantauan 
e = Error 
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6. Pengujian Hipotesis (uji t) 
Uji parsial (t test) regresi dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 
bebas (independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen), dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan (Ghozali, 2013). 
Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 
diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel 
independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau 
hipotesis diterima.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner yang 
dilakukan pada bulan Juni 2017. Peneliti membagikan kuisioner kepada 
responden, yaitu karyawan KSPPS Bina Insan Mandiri (BIM) yang berjumlah 34 
responden terdiri dari manajer, bagian keuangan dan kasir.  
Pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti pada tanggal 6 Juni 
2017 meminta izin terlebih dahulu kepada manager HRD KSPPS BIM pusat. 
Setelah mendapat izin, peneliti membagikan semua kuisioner kepada responden 
pada tanggal 16 Juni 2017. Di kantor pusat peneliti menitipkan 15 lembar 
kuisioner kepada manager HRD untuk dibagikan kepada karyawan yang 
bersangkutan. Dari 15 lembar kuisioner yang dibagikan yang kembali sebanyak 
10 lembar kuisioner dan yang tidak kembali 5 lembar kuisioner. 
Jumlah kuisioner yang dibagikan kepada responden dikantor BIM cabang 
sebanyak 24 lembar kuisioner. Dikantor cabang peneliti menitipkan kuisioner 
kepada manager disetiap cabang. Dari 24 lembar kuisioner yang dibagikan 100% 
kembali. 
Jumlah kuisioner yang dibagikan secara keseluruhan kepada responden 
sebanyak 39  lembar, kuisioner yang kembali sebanyak 34 lembar dan 5 lembar 
kuisioner tidak kembali. Adapun karakteristik responden yang digunakan dalam 
penelitian ini dilihat dari jabatan, pendidikan, dan jenis kelamin. 
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Tabel 4.1 
Jabatan 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Keuangan  8 23.5 23.5 23.5 
Kasir 14 41.2 41.2 64.7 
Manajer 12 35.3 35.3 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 34 
responden yang terdiri dari 8 responden karyawan bagian keuangan, 14 responden 
karyawan  bagian kasir dan 12 responden manajer. 
Tabel 4.2 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Diploma 12 35.3 35.3 35.3 
Sarjana 15 44.1 44.1 79.4 
SMA 7 20.6 20.6 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 34 
responden yang terdiri karyawan berpendidikan SMA sebanyak 7 responden, 
karyawan dengan pendidikan diploma sebanyak 12 dan karyawan dengan 
pendidikan sarjana sebanyak 15 responden. 
Tabel 4.3 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid 
L 19 55.9 55.9 55.9 
P 15 44.1 44.1 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
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Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 34 
responden yang terdiri dari 19 responden berjenis kelamin laki-laki dan 15 
responden berjenis kelamin perempuan. 
Tabel 4.4 
Statistik deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
SIA 34 15 9 24 623 18.32 .627 3.657 
LP 34 12 13 25 620 18.24 .507 2.955 
PR 34 6 9 15 419 12.32 .222 1.296 
IK 34 5 10 15 424 12.47 .240 1.398 
AP 34 13 12 25 668 19.65 .583 3.401 
P 34 5 10 15 440 12.94 .260 1.516 
KK 34 16 9 25 613 18.03 .707 4.123 
Valid N 
(listwise) 
34 
       
 
Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden sebanyak 34 responden. 
Sistem informasi akuntansi memiliki total minimum jawaban  responden sebesar 9 
dan maksimum 24, dengan nilai rata-rata 18,32 dan standar deviasi 3.657. 
Variabel lingkungan pengendalian memiliki total minimum jawaban responden 
sebesar 13 dan maksimum 25, dengan nilai rata-rata 18,24 dan standar deviasi 
2.955. Variabel penilaian resiko memiliki memiliki total minimum jawaban  
responden sebesar 9 dan nilai maksimum 15, dengan nilai rata-rata 12,32 dan 
standar deviasi 1.296. 
Variabel informasi dan komunikasi memiliki total minimum jawaban  
responden sebesar 10 dan nilai maksimum 15, dengan nilai rata-rata 12,47 dan 
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standar deviasi 1,398. Variabel aktivitas pengendalian memiliki total minimum 
jawaban  responden sebesar 12 dan nilai maksimum 25, dengan nilai rata-rata 
19,65 dan standar deviasi 3,401. Variabel pemantuan memiliki total minimum 
jawaban  responden sebesar 10 dan nilai maksimum 15, dengan nilai rata-rata 
12,94 dan standar deviasi 1,516. Variabel kinerja karyawan memiliki total 
minimum jawaban  responden sebesar  9 dan maksimum 25, dengan nilai rata-rata 
18,03 dan standar deviasi 4,123. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa untuk variabel 
sistem informasi akuntansi, lingkungan pengendalian, penilaian resiko, informasi 
dan komunikasi, aktivitas pengendalian, pemantauan, kinerja karyawan rata-rata 
jawaban responden adalah setuju. 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
1. Uji Instrumen 
a. Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner, suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut, jadi 
validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuisioner yang sudah kita buat 
betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2013). Butir-
butir pertanyaan dapat dikatakan valid, jika rhitung > rtabel. Hasil perhitungan rtabel 
diperoleh nilai sebesar 0,339 yang didapat dari N-2 (Ghozali, 2016), dimana N=34 
pada signifikan 5%. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Akuntansi 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 SIA1 0,632 0,339 Valid 
2 SIA2 0,692 0,339 Valid 
3 SIA3 0,669 0,339 Valid 
4 SIA4 0,462 0,339 Valid 
5 SIA5 0,662 0,339 Valid 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Tabel 4.5 diketahui bahwa nilai rhitung untuk semua pertanyaan sistem 
informasi akuntansi menunjukan nilai rhitung > rtabel (0,339). Hasil perhitungan rtabel 
diperoleh nilai sebesar 0,339 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=34 pada 
signifikan 5%.  Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Pengendalian 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 LP1 0,434 0,339 Valid 
2 LP2 0,421 0,339 Valid 
3 LP3 0,379 0,339 Valid 
4 LP4 0,639 0,339 Valid 
5 LP5 0,562 0,339 Valid 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan lingkungan 
pengendalian menunjukan semua nilai rhitung > rtabel (0,339). Hasil perhitungan rtabel 
diperoleh nilai sebesar 0,339 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=34 pada 
signifikan 5%.  Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid.  
 
53 
 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Penilaian Resiko 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 PR1 0,590 0,339 Valid 
2 PR2 0,652 0,339 Valid 
3 PR3 0,504 0,339 Valid 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan penilaian resiko 
menunjukan semua nilai rhitung > rtabel (0,339). Hasil perhitungan rtabel diperoleh 
nilai sebesar 0,339 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=34 pada signifikan 5%.  
Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid.  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Informasi dan Komunikasi 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 IK1 0,795 0,339 Valid 
2 IK2 1,049 0,339 Valid 
3 IK2 1,110 0,339 Valid 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan informasi dan 
komunikasi menunjukan semua nilai rhitung > rtabel (0,339). Hasil perhitungan rtabel 
diperoleh nilai sebesar 0,339 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=34 pada 
signifikan 5%.  Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid.  
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Aktivitas Pengendalian 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 AP1 0,466 0,339 Valid 
2 AP2 0,734 0,339 Valid 
3 AP3 0,786 0,339 Valid 
4 AP4 0,579 0,339 Valid 
5 AP5 0,652 0,339 Valid 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Tabel 4.9 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan aktivitas 
pengendalian menunjukan semua nilai rhitung > rtabel (0,339). Hasil perhitungan rtabel 
diperoleh nilai sebesar 0,339 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=34 pada 
signifikan 5%.  Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid.  
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Pemantauan 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 P1 0,692 0,339 Valid 
2 P2 0,631 0,339 Valid 
3 P3 0,771 0,339 Valid 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Tabel 4.10 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan pemantauan 
menunjukan semua nilai rhitung > rtabel (0,339). Hasil perhitungan rtabel diperoleh 
nilai sebesar 0,339 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=34 pada signifikan 5%.  
Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid.  
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 KK1 0,643 0,339 Valid 
2 KK2 0,605 0,339 Valid 
3 KK3 0,565 0,339 Valid 
4 KK4 0,441 0,339 Valid 
5 KK5 0,584 0,339 Valid 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Tabel 4.11 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan lingkungan 
pengendalian menunjukan semua nilai rhitung > rtabel (0,339). Hasil perhitungan rtabel 
diperoleh nilai sebesar 0,339 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=34 pada 
signifikan 5%.  Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid.  
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk, suatu kuisioner dikatakan reliable atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Tingkat realibilitas suatu konstruk/variabel dapat dilihat dari 
hasil statistik Cronbach Alpha (α) suatu variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
56 
 
 
 
 Tabel 4.12 
Uji Reabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Sistem Informasi Akuntansi 0,819 Reliabel 
2 Lingkungan Pengendalian 0,715 Reliabel 
3 Penilaian Resiko 0,751 Reliabel 
4 Informasi dan Komunikasi 0,732 Reliabel 
5 Aktivitas Pengendalian 0,834 Reliabel 
6 Pemantauan 0,834 Reliabel 
7 Kinerja Karyawan 0,738 Reliabel 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat dilihat bahwa pengujian reliabilitas 
diperoleh nilai semua variabel lebih besar dari 0,60 yang menurut kriteria bisa 
dikatakan reliabel. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji statistic yang dapat digunakan untuk 
menguji normalitas residual adalah uji statistic non-parametik Kolmogrv-Smirnov 
(Uji K-S). Uji ini dilakukan dengan membandingkan probalitas yang diperoleh 
dengan taraf signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan hitung > 0,05 maka data 
distribusi normal (Ghozali, 2013). 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 34 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.30784406 
Most Extreme Differences Absolute .091 
Positive .091 
Negative -.074 
Kolmogorov-Smirnov Z .533 
Asymp. Sig. (2-tailed) .939 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber: output SPSS 16, 2017   
Berdasarkan tabel 4.13 diatas diketahui besarnya nilai Kolmogorov-
Smirnov adalah 0,533 dan signifikan pada 0,939. Jadi nilai signifikan  
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji  Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Suatu model dikatakan 
bebas multikolonieritas jika mempunyai VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance 
lebih dari 0,1. 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)     
SIA -.269 -.166 .991 1.009 
LP .509 .351 .738 1.355 
PR -.148 -.089 .783 1.278 
IK -.401 -.260 .688 1.453 
AP .637 .492 .743 1.345 
.P .141 .085 .662 1.511 
 
a. Dependent Variable: KK 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas, menunjukan bahwa semua nilai TOL > 0,10 
dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas 
antar indipenden dalam model ini. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya adanya 
ketidaksamaan varian residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji 
ini dilakukan uji glejser dengan melihat nilai signifikan setelah dilakukan regresi 
dengan AbsUt pada variabel dependent. 
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Tabel 4.15 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.589 3.905  2.455 .021 
SIA .022 .069 .052 .319 .752 
LP -.135 .099 -.256 -1.364 .184 
PR .100 .220 .083 .457 .651 
IK .008 .217 .007 .036 .972 
AP -.105 .086 -.229 -1.226 .231 
P -.381 .204 -.370 -1.868 .073 
a. Dependent Variable: AbsUt     
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Tabel 4.15 diatas, menunjukan hasil bahwa semua nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05 (Sig > 0,05), sehingga variabel sistem informasi akuntansi, 
lingkungan pengendalian, penilaian resiko, informasi dan komunikasi, aktivitas 
pengendalian dan pemantauan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
3. Uji Kelayakan Model 
a. Uji F  
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel independen secara 
keseluruhan atau simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yang 
diuji pada tingkat 0,05 (Ghozali, 2013).Tabel 4.16 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 362.664 6 60.444 8.230 .000
b
 
Residual 198.306 27 7.345   
Total 560.971 33    
a. Dependent Variable: T.KK 
b. Predictors: (Constant), SIA, LP,  PR, IK, AP, P 
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Berdasarkan tabel 4.16 diatas, menunjukan nilai signifikan untuk sistem 
informasi akuntansi, lingkungan pengendalian, penilaian resiko, informasi dan 
komunikasi, aktivitas pengendalian, pemantauan adalah 0,000 atau kurang dari 
0,05. Jadi model regresi sistem informasi akuntansi, lingkungan pengendalian, 
penilaian resiko, informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian, pemantauan 
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. Dalam 
penelitian ini menggunakan nilai asjusted R Square untuk mengetahui nilai R
2.
 
Tabel 4.17 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 
1 .804
a
 .646 .568 2.710 .646 8.230 6 
a. Predictors: (Constant), SIA, LP, PR, IK, AP,P 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Dari tabel 4.17 di atas, menunjukan bahwa nilai Adjusted R square (R
2
) 
adalah 0,568 atau 56,8%. Jadi variabel sistem informasi akuntansi, lingkungan 
pengendalian, penilaian resiko, informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian, 
pemantauan dapat menjelaskan 56,8% variasi kinerja karyawan dan sisanya 
43,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
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4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas sistem informasi akuntansi, lingkungan pengendalian, penilaian 
resiko, informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian, pemantauan terhadap 
variabel terikat yaitu kinerja karyawan. 
Tabel 4.18 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel B Std. Error thitung Sig. 
Konstanta 9,319 7,320 1,273 0,214 
Sistem Informasi Akuntansi -0,188 0,130 -1,450 0,159 
Lingkungan Pengendalian 0,570 0,186 3,069 0,005 
Penilaian Resiko -0,321 0,411 -0,779 0,443 
Informasi dan Komunikasi -0,925 0,407 -2,274 0,031 
Aktivitas Pengendalian 0,691 0,161 4,298 0,000 
Pemantauan 0,283 0,382 0,739 0,466 
R 0,804  Fhiung 8,230 
R. Square 0,646  Probabilitas 0,000 
Adjusted R
2
 0,568    
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Berdasarkan tabel 4.18 diatas, persamaan regresi linier berganda dapat disusun 
sebagai berikut: 
Y= 9,319 - 0,188X1 + 0,570X2 - 0,321X3 - 0,925X4 + 0,691X5 + 0,283X6 + 7,320 
Interprestasi: 
a) Nilai konstanta sebesar 9,319, hal ini menunjukan apabila variabel sistem 
informasi akuntansi, lingkungan pengendalian, penilaian resiko, informasi dan 
komunikasi, aktivitas pengendalian, pemantauan jika dianggap konstan (0), 
maka kinerja karyawan adalah 9,319. 
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b) Koefisien regresi variabel sistem informasi akuntansi (b1) sebesar -0,188. Hal 
ini berarti setiap kenaikan sistem informasi akuntansi sebesar 1 satuan akan 
menurunkan kinerja karyawan sebesar 0,188 satuan. 
c) Koefisien regresi variabel lingkungan pengendalian (b2) sebesar 0,570. Hal ini 
berarti setiap kenaikan lingkungan pengendalian sebesar 1 satuan akan 
menaikan kinerja karyawan sebesar 0,570 satuan. 
d) Koefisien regresi variabel penilaian resiko (b3) sebesar -0,321. Hal ini berarti 
setiap kenaikan penilaian resiko sebesar 1 satuan akan menurunkan kinerja 
karyawan sebesar 0,321 satuan. 
e) Koefisien regresi variabel informasi dan komunikasi (b4) sebesar -0,925. Hal 
ini berarti setiap kenaikan informasi dan komunikasi sebesar 1 satuan akan 
menurunkan kinerja karyawan sebesar 0,925 satuan. 
f) Koefisien regresi variabel aktivitas pengendalian (b5) sebesar 0,691. Hal ini 
berarti setiap kenaikan aktivitas pengendalian sebesar 1 satuan akan menaikan 
kinerja karyawan sebesar 0,691 satuan. 
g) Koefisien regresi variabel pemantauan (b6) sebesar 0,283. Hal ini berarti setiap 
kenaikan pemantauan sebesar 1 satuan akan menaikan kinerja karyawan 
sebesar 0,283 satuan. 
5. Uji t 
Uji t dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas (independen) 
secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (dependen) yang 
diuji pada tingkat signifikan 0,05. Nilai ttabel dilihat dari table t dengan rumus df 
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= n-k, dimana n merupakan jumlah data pengamatan dan k adalah jumlah variabel 
(Purwanto, 2016). 
Tabel 4.19 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.319 7.320  1.273 .214 
SIA -.188 .130 -.167 -1.450 .159 
LP .570 .186 .409 3.069 .005 
PR -.321 .411 -.101 -.779 .443 
IK -.925 .407 -.314 -2.274 .031 
AP .691 .161 .570 4.298 .000 
P .283 .382 .104 .739 .466 
a. Dependent Variable: KK 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sistem informasi 
akuntansi mempunyai nilai thitung = -1,450 < ttabel  = 2,0518 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,159 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sistem 
informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Lingkungan pengendalian mempunyai nilai thitung = 3,069 > ttabel  = 2,0518 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,005 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Penilaian resiko mempunyai thitung = -0,779 < ttabel  = 2,0518 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,443 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Penilaian resiko tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Informasi dan komunikasi mempunyai thitung = -2,274 > ttabel  = 2,0518 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,031 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Aktivitas pengendalian mempunyai thitung = 4,298 > ttabel  = 2,0518 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Pemantauan mempunyai thitung = 0,739 < ttabel  = 2,0518 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,466 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Pemantauan 
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pembahasan Hipotesis 1 (Sistem informasi akuntansi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk sistem informasi 
akuntansi didapatkan nilai thitung = -1,450 < ttabel  = 2,0518 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,159 > 0,05. Hal ini berarti bahwa  H0 diterima dan H1 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi 
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Dalam kondisi seperti ini maka BMT tidak menikmati keuntungan dari 
penerapan sistem informasi akuntansi. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
perubahan sistem informasi akuntansi yang baru dari sistem buatan sendiri 
menjadi IMFA pada tahun 2015, sehingga pengguna masih melakukan adaptasi 
terhadap sistem yang baru. Dalam penggunaan sistem informasi akuntansi, 
ketidaksesuaian antara sofware aplikasi dengan proses bisnis dapat menimbulkan 
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masalah signifikan bagi pemakai. Masalahnya yaitu pengguna sistem banyak yang 
bingung terhadap sistem yang baru, sehingga karyawan banyak yang tidak 
menjalankan sistem sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.   
Dari ketidakpahaman karyawan tersebut sistem yang baru menyebabkan 
kinerja menjadi tidak maksimum, hal tersebut dikarenakan karyawan harus 
mempelajari cara baru lagi untuk  mengatasi kompleksitas software dalam 
menyelesaikan pekerjaan mereka. 
Penelitian ini mendukung penelitian Soudani (2012) menunjukkan hasil 
tidak mendukung adanya hubungan positif diantara sistem informasi akuntansi 
pada kinerja. Dan penelitian yang dilakukan  oleh  Christianto,dkk. (2007) yang 
menunjukkan implementasi sistem informasi berdampak negatif terhadap 
produktivitas tenaga kerja. 
2. Pembahasan Hipotesis 2 (Lingkungan Pengendalian berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk lingkungan 
pengendalian mempunyai nilai thitung = 3,069 > ttabel  = 2,0518 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,005 < 0,05. Hal ini berarti bahwa  H0 ditolak dan H1 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan lingkungan pengendalian berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan atau organisasi 
semua pihak termasuk karyawan harus memiliki kesadaran akan lingkungan 
pengendalian yang terdapat di dalam perusahaan tersebut. Sehingga, apabila 
karyawan telah memahami lingkungan pengendalian yang ada di lingkungan 
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kerjanya, maka dapat dipastikan tujuan perusahaan dapat tercapai. Hal tersebut 
berarti bahwa lingkungan pengendalian yang baik dapat mendorong peningkatan 
kinerja karyawan.  
Hal ini dikarenakan lingkungan pengendalian berpengaruh pada kesadaran 
masing-masing karyawan dalam organisasi terhadap tindakan, kebijakan, dan 
prosedur yang telah dibuat. Dimana dengan adanya lingkungan pengendalian  
membuat kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan atau organisasi akan lebih 
memotivasi karyawan dalam melakukan setiap pekerjaannya. Sehingga dapat  
disimpulkan bahwa lingkungan pengendalian merupakan mesin penggerak 
perusahaan dan merupakan fondasi segala sesuatu ditempatkan dan kinerja 
karyawan merupakan pelaksana keberhasilan suatu pencapaian tujuan perusahaan. 
Penelitian ini mendukung penelitian Maharani (2015) tentang pengaruh 
pengendalian internal terhadap kinerja karyawan pada divisi pelayanan medis di 
rumah sakit jember klinik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa lingkungan 
pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
3. Pembahasan Hipotesis 3 (Penilaian resiko berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk penilaian resiko 
mempunyai thitung = -0,779 < ttabel  = 2,0518 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,443 > 0,05. Hal ini berarti bahwa  H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan penilaian resiko tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
Tujuan manajemen mengadakan penilaian risiko adalah untuk menentukan 
bagaimana cara mengatasi risiko yang telah diidentifikasi, dimana penilaian risiko 
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merupakan proses untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang menjadi kendala 
dalam mencapai tujuan perusahaan dan mencegah terjadinya resiko-resiko yang 
merugikan perusahaan dengan mengatasi resiko yang telah teridentifikasi.  
Dengan kemampuan yang dimilki karyawan dan ketelitian dalam bekerja 
diharapkan karyawan dapat mengidentifikasi resiko-resiko apasaja yang mungkin 
terjadi pada saat bekerja. Sehingga dengan adanya penilaian resiko karyawan 
diharapkan dapat mengatasi segala resiko-resiko yang mungkin terjadi dan dapat 
menghasilkan output sesuai dengan perusahaan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penilaian resiko tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, hal ini mungkin disebabkan karena karyawan KSPPS 
BIM tidak melakukan analisis terhadap risiko-risiko yang dapat merugikan 
KSPPS BIM. Sehingga penilaian resiko tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian ini mendukung  penelitian yang dilakukan oleh Oktarnia 
(2014) dimana hasil penelitiannya menunjukan hasil penaksiran risiko tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan keuangan. 
4. Pembahasan Hipotesis 4 (Informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk Informasi dan 
komunikasi mempunyai thitung = -2,274 > ttabel  = 2,0518 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,031 < 0,05, Hal ini berarti bahwa  H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 
informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Informasi dan komunikasi memberikan dampak baik bagi para 
peningkatan kinerja karena semua karyawan memperoleh dan bertukar informasi 
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yang diperlukan dalam melakukan aktivitas operasional perusahaan, karna hal itu 
merupakan sebagian tujuan dari pengendalian internal yang memadai. Secara 
konsep, informasi adalah data yang telah diolah dan bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan. Komunikasi adalah proses dalam penyampaian informasi 
kepada seluruh personil yang ada dalam perusahaan.  
Pada KSPPS BIM karyawan selalu memperoleh dan bertukar informasi 
yang diperlukan untuk melaksanakan, mengelola, dan mengendalikan operasinya. 
Informasi dan komunikasi memberikan dampak baik untuk meningkatan kinerja 
karyawan. Namun jika informasi yang dikomunikasikan tidak benar atau tidak 
relevan maka dapat menurunkan kinerja karyawan. Sehingga meningkat atau 
menurunnya kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh informasi yang diterima. 
Penelitian ini mendukung penelitian Maharani (2015) tentang pengaruh 
pengendalian internal terhadap kinerja karyawan pada divisi pelayanan medis di 
rumah sakit jember klinik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa informasi dan 
komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
5. Pembahasan Hipotesis 5 (Aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk aktivitas 
pengendalian mempunyai nilai thitung = 4,298 > ttabel  = 2,0518 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa  H0 ditolak dan H1 
diterima. Sehingga aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
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Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan aturan mengenai 
perilaku karyawan yang dibuat untuk menjamin bahwa tujuan pengendalian 
manajemen dapat tercapai dan membantu memastikan bahwa pelaksanaan  
prosedur serta kebijakan telah dilaksanakan. Aktivitas pengendalian meliputi: 
pemisahan tugas, otorisasi yang sesuai, dokumen dan catatan yang cukup, 
pengendalian fisik atas aktiva dan catatan, dan evaluasi secara independen atas 
kinerja.  
Prosedur dan kebijakan yang telah dibuat oleh manajemen merupakan 
sebuah kontrol bahwa karyawan harus melaksanakan dan mematuhi peraturan 
serta standar kerja yang sudah ditetapkan. Dengan adanya prosedur dan  kebijakan 
yang dibuat oleh pihak manajemen dapat mendorong karyawan untuk mematuhi 
peraturan dan standar kerja. Karyawan yang sudah melaksanakan dan mematuhi 
peraturan yang telah dibuat oleh pihak manajemen, karyawan akan melaksanakan 
tugasnya dengan baik. 
Penelitian ini mendukung  penelitian Maharani (2015) tentang pengaruh 
pengendalian internal terhadap kinerja karyawan pada divisi pelayanan medis di 
rumah sakit jember klinik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa aktivitas 
pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
6. Pembahasan Hipotesis 6 (Pemantauan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk Pemantauan 
mempunyai thitung = 0,739 < ttabel  = 2,0518 dengan tingkat signifikan sebesar 
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0,466 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga 
pemantauan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja struktur pengendalian 
intern secara periodik dan terus menerus. Hubungan pemantauan terhadap kinerja 
karyawan sangat erat kaitannya karena pemantauan ini sangat dibutuhkan untuk 
menilai kualitas hasil kinerja karyawan yang telah dicapai, apakah sudah sesuai 
dengan standar kerja atau tidak.  
Pemantauan pada KSPPS BIM tidak dilakukan secara terus-menerus 
melainkan hanya secara berkala, hal tersebut menyebabkan manajer tidak dapat 
mengetahui perkembangan kemampuan setiap karyawannya. Hal ini  dapat 
mengakibatkan penurunan terhadap kualitas kinerja karyawan dan menjadikan 
karyawan menjadi tidak disiplin dalam bekerja. 
Penelitian ini mendukung  penelitian yang dilakukan oleh Oktarnia (2014) 
dimana hasil penelitiannya menunjukan hasil pemantauan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan keuangan. 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 
-1,450 < ttabel  = 2,0518 dengan tingkat signifikan sebesar 0,159 > 0,05. 
Hal ini berarti bahwa  H0 diterima dan H1 ditolak. Besarnya pengaruh 
sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan sebesar -0,188 atau 
sebesar -1,88 %. 
2. Variabel lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 
3,069 > ttabel  = 2,0518 dengan tingkat signifikan sebesar 0,005 < 0,05. Hal 
ini berarti bahwa  H0 ditolak dan H1 diterima. Besarnya pengaruh 
lingkungan pengendalian terhadap kinerja karyawan sebesar 0,570 atau 
sebesar 5,70 %. 
3. Variabel penilaian resiko tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 
hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana  thitung = -0,779 < ttabel  = 
2,0518 dengan tingkat signifikan sebesar 0,443 > 0,05. Hal ini berarti 
bahwa  H0 diterima dan H1 ditolak. Besarnya pengaruh penilaian resiko 
terhadap kinerja karyawan sebesar -0,321 atau sebesar - 3,21 %. 
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4. Variabel informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 
-2,274 > ttabel  = 2,0518 dengan tingkat signifikan sebesar 0,031 < 0,05, 
Hal ini berarti bahwa  H0 ditolak dan H1 diterima. Besarnya pengaruh 
informasi dan komunikasi terhadap kinerja karyawan sebesar -0,925 atau 
sebesar -9,25 %. 
5. Variabel aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 
hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 4,298 > 
ttabel  = 2,0518 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 
berarti bahwa  H0 ditolak dan H1 diterima. Besarnya pengaruh aktivitas 
pengendalian terhadap kinerja karyawan sebesar 0,691 atau sebesar 6,91%. 
6. Variabel pemantauan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 0,739 < ttabel  = 
2,0518 dengan tingkat signifikan sebesar 0,466 > 0,05. Hal ini berarti 
bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Besarnya pengaruh pengaruh 
pemantauan adalah sebesar 0,283 atau sebesar 0,283%. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada karyawan di KSPPS Bina Insan 
Mandiri, sehingga penelitian ini memiliki ruang lingkup yang terbatas dan 
kemngkinan hasil dari penelitian ini tidak dapa digeneralisir pada sektor 
lain. 
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2. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang dapat diteliti relatif kecil yaitu 
hanya sebanyak 34 responden. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan diatas maka 
dapat diberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan jenis perusahaan 
lain sebagai obyek penelitian. 
2. Penelitian lebih lanjut hendaknya menambah jumlah sampelnya, karena 
dengan semakin banyak sampel yang digunakan makan semakin baik pula 
hasilnya. 
3. Penelitian-penelitian lebih lanjut, hendaknya menambah variabel lain yang 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan, karena dengan semakin baik 
kinerja dari karyawan maka akan berpengaruh baik juga bagi perusahaan. 
4. Bagi manajer KSPPS Bina Insan Mandiri diharapkan mempunyai sistem 
pengendalian internal yang pasti sehingga dapat mendorong karyawan 
untuk meningkatkan kinerjanya. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian  
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan November Desember Januari Frbruari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
            X X X     
2 Konsultasi  
              X X X X X 
3 Revisi 
proposal 
 
                X X X 
4 Seminar 
Proposal 
 
                   
5 Pengumpulan 
Data 
 
                   
6 Analisis Data                     
7 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
 
                   
8 Pendaftaran 
munaqosah 
                    
9 Munaqosah                     
10 Revisi 
Skripsi 
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JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
X X X X                
2 Konsultasi  
X X X X X               
3 Revisi 
proposal 
 
                   
4 Seminar 
Proposal 
 
        X           
5 Pengumpulan 
Data 
 
         X X         
6 Analisis Data            X X        
7 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
 
           X        
8 Pendaftaran 
munaqosah 
            X        
9 Munaqosah               X      
10 Revisi 
Skripsi 
               X     
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Lampiran 2 
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
1. Fahmi 
Rizaldi 
(2015) 
Pengaruh sistem 
informasi 
akuntansi 
terhadap kinerja 
karyawan CV 
Teguh Karya 
Utama Surabaya 
Variabel 
Independen (X): 
 SIA 
Variabel 
Dependen (Y): 
 Kinerja 
Karyawan 
Sistem informasi 
akuntansi 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan. 
2. Ni Made Ayu 
Ari Kasandra 
(2016) 
Pengaruh 
kualitas 
penerapan 
sistem 
informasi 
akuntansi, 
pemanfaatan 
dan 
kepercayaan 
teknologi 
informasi pada 
kinerja 
karyawan 
Variabel 
Independen (X): 
 Kualitas 
penerapan 
sistem 
informasi 
akuntansi 
 Pemanfaatan 
teknologi 
informasi 
 Kepercayaan 
teknologi 
informasi 
Variabel 
Dependen (Y): 
 Kinerja 
karyawan 
 
 
Kualitas penerapan 
sistem informasi 
akuntansi, 
pemanfaatan 
teknologi 
informasi, 
kepercayaan 
teknologi 
informasi 
berpengaruh 
signifikan pada 
kinerja karyawan. 
3. Siamak 
Nejadhossein
i Soudani  
(2012) 
The usefulness 
of an 
accounting 
information 
system for 
effective 
organitational 
performance 
Variabel 
Independen (X): 
 Sistem 
informasi 
akuntansi 
 Kinerja 
keuangan 
SIA  berhubungan 
positif terhadap 
kinerja organisasi. 
Ada hubungan 
antara kinerja 
keuangan dan 
kinerja organisasi. 
Ada hubungan 
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 Kinerja 
manajemen 
 
Variabel 
Dependen (Y): 
Kinerja organisai 
 
antara SIA dan 
kinerja organisasi. 
Tidak ada 
hubungan antara 
SIA dan kinerja 
manajemen. Ada 
hubungan antara 
kinerja manajemen 
dan kinerja 
organisasi. 
4. Henry 
Christanto, 
dkk 
(2007) 
 
Pengaruh 
Implementasi 
Sistem 
Informasi/ 
Teknologi 
Informasi 
Terhadap 
Kinerja 
Operasional 
Perusahaan 
(Studi Kasus 
Pada 
Perusahaan Jasa 
Pengiriman) 
Variabel 
independen (X): 
Implementasi 
sistem informasi/ 
teknologi 
informasi 
 
Variabel 
Dependen (Y): 
 Produktivitas 
tenaga kerja 
 Tingkat 
keberhasilan 
pengiriman 
 Penurunan 
jumlah 
keluhan 
Implementasi SI/ 
TI berdampak 
negatif terhadap 
produktivitas 
tenaga kerja dan 
tingkat 
keberhasilan 
pengiriman barang, 
namun 
implementasi SI/ 
TI berpengaruh 
positif terhadap 
jumlah keluhan 
 
5.  Ni luh Putu 
Febri 
Arsiningsih  
(2015) 
Pengaruh 
Penggunaan TI, 
Efektivitas 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi, 
Kepercayaan 
Atas Sistem 
Informasi 
Akuntansi, 
Sistem 
Pengendalian 
Inetarnal 
Variabel 
independen (X): 
 Penggunaan 
TI 
 Efektivitas 
SIA 
 Kepercayaan 
atas SIA 
 Sistem 
pengendalian 
internal 
Variabel 
Dependen (Y): 
Penggunaan TI, 
Efektivitas SIA, 
Kepercayaan atas 
SIA, Sistem 
pengendalian 
internal 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
karyawan 
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Terhadap 
Kinerja 
Karyawan Pada 
BPR Di Kab. 
Buleleng Dan 
Bangli 
Kinerja karyawan 
6. Linda 
Oktarnia 
(2014) 
Pengaruh 
Pengendalian 
Internal 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan Pada 
Bidang 
Keuangan 
Rumah Sakit 
Tanjung Pinang 
Dan Bintan 
Variabel 
independen (X): 
 Lingkungan 
pengendalian 
 Penaksiran 
resiko 
 Aktivitas 
pengendalian 
 Informasi dan 
komunikasi 
 Pemantauan 
 
Variabel 
Dependen (Y): 
Kinerja karyawam 
pada bidang 
keuangan 
lingkungan 
pengendalian, 
penilaian resiko, 
informasi dan 
komunikasi, serta 
pengawasan tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan dibidang 
keuangan 
sedangkan 
aktivitas 
pengendalian 
memiliki pengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan dibidang 
keuangan  
7. Sarita 
Permata 
Dewi (2012) 
Pengaruh 
Pengendalian 
Internal Dan 
Daya 
Kepemimpinan 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
SPBU 
Yogyakarta 
(Study Kasus 
Pada SPBU 
Anak Cabang 
Perusahaan RB 
Grub) 
Variabel 
independen (X): 
 Pengendalian 
internal 
 Gaya 
kepemimpinan 
 
Variabel 
Dependen (Y): 
Kinerja karyawan 
Pengendalian 
internal dan gaya 
kepemimpinan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
karyawan  
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8. Farisa 
Lailatul 
Maharani 
(2015) 
Pengaruh 
Sistem 
Pengendalian 
Internal 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan pada 
Divisi 
Pelayanan 
Medis di RS. 
Jember Klinik 
Variabel 
independen (X): 
 Lingkungan 
pengendalian 
 Penaksiran 
risiko 
 Aktivitas 
pengendalian 
 Informasi &  
komunikasi 
 Pemantauan 
Variabel 
Dependen (Y): 
Kinerja karyawan 
pada Divisi 
Pelayanan Medis 
di RS. Jember 
Klinik 
Lingkunagn 
pengendalian, 
aktifitas 
pengendalian, 
Penaksiran resiko, 
Informasi dan 
komunikasi, 
pemantauan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
karyawanpada 
Divisi Pelayanan 
Medis di RS. 
Jember Klinik 
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Lampiran 4 
Kuesioner 
 
LEMBAR KUESIONER 
 Para Responden yang Terhormat,  
Sebelumnya saya ucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya atas  
kesediaan Bapak/Ibu/Sdr.i mengisi lembaran kuesioner ini. Kuesioner ini 
merupakan bagian dari proses pengumpulan data untuk keperluan tugas 
akhir/skripsi yang berjudul  “PENGARUH SISTEM  INFORMASI 
AKUNTANSI  DAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN PADA KSPPS BINA INSAN MANDIRI”. 
Jawaban yang diberikan tidak akan dinilai sebagai BENAR atau 
SALAH karena apa yang menjadi kebenaran adalah sesuai apa yang dirasakan 
dan yakini. Data diperoleh dirahasiakan dan tidak akan disebar luaskan, karena 
hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian ini saja.  
Atas kerjasama dan kesediaan Bapak/Ibu dan Saudara/Saudari sekalian 
saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.  
 
Dengan hormat, 
 
Ika Listiana 
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IDENTIFIKASI RESPONDEN 
Nama Responden :  
Jenis Kelamin    : L / P  (lingkari pada pilihan yang sesuai)  
(Berikan tanda cantang (√) pada kotak yang tersedia)  
Jabatan     :   Manajer          Kasir 
     Bagian Keuangan         Lainnya 
Pendidikan       :    SMA          Diploma                                      
Sarjana     Pasca Sarjana 
 
Petunjuk pengisian kuesioner:  
1. Sebelum menjawab setiap pertanyaan/ pernyataan, mohon dibaca terlebih 
dahulu dengan baik dan benar.  
2. Isilah kuisioner sesuai dengan kondisi perusahaan tempat Bapak/ Ibu bekerja. 
3. Pilihlah salah satu jawaban atau pendapat yang menurut Bapak/ Ibu paling 
sesuai dengan memberi tanda check-list (√) pada pilihan yang telah 
disediakan.  
6. Sangat Tidak Setuju (STS ) diberi skor 1 
7. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
8. Kurang Setuju (KS) diberi skor 3 
9. Setuju (S) diberi skor 4 
10. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
Kuisioner ini dapat digunakan secara optimal bila seluruh pertanyaan 
terjawab, karena itu mohon diteliti kembali apakah semua pertanyaan telah 
terjawab. 
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SISTEM INFORMASI AKUNTANSI  
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Manager BMT selalu melakukan analisis dan 
riview terhadap informasi yang dihasilkan 
oleh sistem informasi akuntansi dalam 
mengambil keputusan. 
     
2. Software yang digunakan untuk mengolah 
data menjadi informasi harus sesuai dengan 
kebutuhan BMT. 
     
3. Semua transaksi yang dilakukan dicatat dalam 
formulir. 
     
4. Transaksi yang dilakukan kemudian dicatat 
dalam formulir, disahkan dan diperiksa 
datanya untuk memastikan ketetapan dan 
kelengkapannya. 
     
5. Data yang diterima disalin kedokumen atau 
media lainnya, kemudian mengurutkan data 
menurut karakteristiknya. 
     
SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 Lingkungan Pengendalian      
1. BMT memiliki integritas dan nilai etika yang 
baik dalam menunjang pencapaian tujuan 
perusahaan. 
     
2. Penerimaan karyawan pada BMT melalui 
proses seleksi. 
     
3. Pimpinan menyampaikan secara langsung 
peraturan, kebijakan dan strandart minimum 
kepada karyawan. 
     
4. BMT sudah mempunyai struktur organisasi 
yang dapat menjelaskan tugas dan wewenang 
dengan tepat. 
     
5. BMT memiliki struktur organisasi yang jelas 
dalam mencerminkan tugas, wewenang dan 
tanggung jawab untuk pencapaian tujuan 
BMT. 
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No Pertanyaan STS TS KS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 Penilaian Resiko      
6. Saya dapat mempertimbangkan faktor-faktor 
yang menyebabkan permasalahan dalam 
pelayanan kepada nasabah. 
     
7. Saya dapat memperhitungkan besarnya risiko 
bagi BMT apabila lalai dalam melayani 
nasabah. 
     
8. Saya  dapat mengatasi dan menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi dalam melayani 
nasabah. 
     
 Informasi dan Komunikasi      
9. Saya menganggap bahwa sistem informasi 
yang dimiliki oleh BMT sudah sesuai dengan 
kebutuhan BMT.  
     
10. Saya selalu memperoleh dan 
mengkomunikasikan informasi kesemua 
pihak yang terkait sesuai dengan informasi 
yang benar. 
     
11. Saya mengklasifikasikan informasi yang 
sesuai dengan yang dibutuhkan. 
     
 Aktivitas Pengendalian      
12. Saya memahami prosedur pengendalian fisik 
aset atau barang dalam BMT. 
     
13. Terdapat pemisahan tugas yang jelas antara 
fungsi-fungsi yang ada untuk menghindari 
kesalahan maupun kecurangan dalam BMT. 
     
14. Kegiatan yang dilakukan karyawan dalam 
BMT selalu diketahui dan disetujui oleh 
pimpinan. 
     
15. Saya memiliki dokumen dan catatan yang 
lengkap untuk setiap transaksi yang telah 
dilakukan. 
     
16. Adanya evaluasi terhadap pekerjaan yang 
telah dilakukan oleh karyawan. 
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 Pertanyaan STS TS KS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 Pemantauan      
17. Manajer memantau kinerja karyawan secara 
terus-menerus. 
     
18. Manajer  mengevaluasi hasil dari pemantauan 
yang telah dilakukan. 
     
19. Manajer menindaklanjuti hasil pemantauan.      
 
KINERJA KARYAWAN 
Nama karyawan: 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan target yang ditetapkan BMT. 
     
2. Karyawan selalu memberikan pelayanan 
terhadap nasabah sesuai dengan kualitas yang 
diinginkan BMT. 
     
3. Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaaan 
tepat waktu. 
     
4.  Karyawan selalu datang tepat waktu.      
5. Karyawan dapat bekerjasama dengan baik.      
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Lampiran 5 
Tabulasi Data Kuesioner 
 
Variabel Sistem Informasi Akunntansi 
NO 
Jenis 
Kelamin 
Tingkat 
Pendidikan 
Jabatan 
SIA1 SIA2 SIA3 SIA4 SIA5 SIA 
1 L Diploma Manajer 3 1 3 4 4 15 
2 P Sarjana Manajer 3 3 5 5 5 21 
3 L Sarjana Manajer 4 4 4 5 5 22 
4 L Sarjana Manajer 2 4 4 4 5 19 
5 L Sarjana Manajer 4 3 4 3 4 18 
6 L Diploma Manajer 3 1 3 4 4 15 
7 L Sarjana Manajer 4 2 4 2 5 17 
8 L Diploma Manajer 3 1 3 4 4 15 
9 L SMA Manajer 4 4 4 5 4 21 
10 L SMA Manajer 4 3 4 3 4 18 
11 P SMA Kasir 4 3 4 3 4 18 
12 P SMA Kasir 5 4 4 4 5 22 
13 P Sarjana Kasir 4 3 4 5 5 21 
14 P Sarjana Kasir 3 1 3 4 4 15 
15 P Sarjana Kasir 4 4 4 4 4 20 
16 P Diploma Kasir 2 2 3 4 4 15 
17 P Sarjana Kasir 4 4 4 5 4 21 
18 P Sarjana Kasir 4 3 3 4 5 19 
19 P SMA Kasir 4 4 5 4 4 21 
20 P Sarjana Kasir 4 4 4 4 5 21 
21 P Diploma Kasir 3 3 5 5 5 21 
22 P Diploma Kasir 4 4 4 5 5 22 
23 L Sarjana Keuangan 2 4 4 4 5 19 
24 L SMA Manajer 4 3 4 3 5 19 
25 L Sarjana Keuangan 4 3 4 5 5 21 
26 P Diploma Keuangan 3 3 5 4 4 19 
27 L Sarjana Kasir 2 2 3 4 4 15 
28 L Diploma Keuangan 4 4 4 3 4 19 
29 L Diploma Keuangan 1 2 2 3 1 9 
30 L Diploma Manajer 5 4 4 3 5 21 
31 L Sarjana Keuangan 1 1 2 2 3 9 
32 L SMA Keuangan 1 1 4 2 3 11 
33 L Diploma Kasir 4 5 5 5 5 24 
34 L Diploma Keuangan 4 4 4 4 4 20 
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Variabel Lingkungan Pengendalian 
NO 
Jenis 
Kelamin 
Tingkat 
Pendidikan 
Jabatan 
LP1 LP2 LP3 LP4 LP5 LP 
1 L Diploma Manajer 2 3 2 3 3 13 
2 P Sarjana Manajer 3 3 4 3 2 15 
3 L Sarjana Manajer 2 4 5 4 2 17 
4 L Sarjana Manajer 3 4 4 4 2 17 
5 L Sarjana Manajer 4 4 3 4 4 19 
6 L Diploma Manajer 4 3 2 3 3 15 
7 L Sarjana Manajer 5 4 3 4 4 20 
8 L Diploma Manajer 5 3 2 3 3 16 
9 L SMA Manajer 4 4 4 4 5 21 
10 L SMA Manajer 4 4 3 4 4 19 
11 P SMA Kasir 3 4 3 4 3 17 
12 P SMA Kasir 4 4 4 4 4 20 
13 P Sarjana Kasir 4 3 4 3 3 17 
14 P Sarjana Kasir 4 3 2 3 3 15 
15 P Sarjana Kasir 4 4 4 4 4 20 
16 P Diploma Kasir 3 3 4 4 4 18 
17 P Sarjana Kasir 5 4 4 4 5 22 
18 P Sarjana Kasir 2 4 2 4 2 14 
19 P SMA Kasir 4 5 4 4 4 21 
20 P Sarjana Kasir 4 4 5 5 4 22 
21 P Diploma Kasir 2 3 4 3 2 14 
22 P Diploma Kasir 5 4 5 4 2 20 
23 L Sarjana Keuangan 2 4 4 4 2 16 
24 L SMA Manajer 3 2 4 3 4 16 
25 L Sarjana Keuangan 3 3 4 3 3 16 
26 P Diploma Keuangan 4 3 3 3 4 17 
27 L Sarjana Kasir 4 4 4 3 4 19 
28 L Diploma Keuangan 4 4 3 4 4 19 
29 L Diploma Keuangan 4 4 5 4 5 22 
30 L Diploma Manajer 3 5 3 2 2 15 
31 L Sarjana Keuangan 4 3 4 4 4 19 
32 L SMA Keuangan 5 5 5 5 5 25 
33 L Diploma Kasir 4 5 5 5 5 24 
34 L Diploma Keuangan 4 4 4 4 4 20 
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Variabel Penilaian Resiko 
NO 
Jenis 
Kelamin 
Tingkat 
Pendidikan 
Jabatan 
PR1 PR2 PR3 PR 
1 L Diploma Manajer 4 4 4 12 
2 P Sarjana Manajer 5 5 5 15 
3 L Sarjana Manajer 4 4 4 12 
4 L Sarjana Manajer 4 4 3 11 
5 L Sarjana Manajer 4 4 5 13 
6 L Diploma Manajer 4 4 5 13 
7 L Sarjana Manajer 4 4 4 12 
8 L Diploma Manajer 3 3 4 10 
9 L SMA Manajer 4 5 5 14 
10 L SMA Manajer 4 4 4 12 
11 P SMA Kasir 4 4 4 12 
12 P SMA Kasir 4 4 4 12 
13 P Sarjana Kasir 4 5 4 13 
14 P Sarjana Kasir 4 4 3 11 
15 P Sarjana Kasir 5 4 4 13 
16 P Diploma Kasir 5 5 5 15 
17 P Sarjana Kasir 4 4 4 12 
18 P Sarjana Kasir 4 4 4 12 
19 P SMA Kasir 4 4 4 12 
20 P Sarjana Kasir 4 4 4 12 
21 P Diploma Kasir 4 4 4 12 
22 P Diploma Kasir 4 4 4 12 
23 L Sarjana Keuangan 4 4 4 12 
24 L SMA Manajer 4 5 4 13 
25 L Sarjana Keuangan 4 4 4 12 
26 P Diploma Keuangan 5 5 5 15 
27 L Sarjana Kasir 4 4 3 11 
28 L Diploma Keuangan 5 5 4 14 
29 L Diploma Keuangan 4 4 4 12 
30 L Diploma Manajer 4 4 4 12 
31 L Sarjana Keuangan 4 3 4 11 
32 L SMA Keuangan 5 4 4 13 
33 L Diploma Kasir 3 3 3 9 
34 L Diploma Keuangan 5 4 4 13 
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Variabel Informasi dan Komunikasi 
NO 
Jenis 
Kelamin 
Tingkat 
Pendidikan 
Jabatan 
IK1 IK2 IK3 IK 
1 L Diploma Manajer 4 4 4 12 
2 P Sarjana Manajer 4 4 4 12 
3 L Sarjana Manajer 4 4 4 12 
4 L Sarjana Manajer 3 4 4 11 
5 L Sarjana Manajer 4 4 4 12 
6 L Diploma Manajer 4 5 5 14 
7 L Sarjana Manajer 4 5 4 13 
8 L Diploma Manajer 4 4 4 12 
9 L SMA Manajer 4 5 5 14 
10 L SMA Manajer 4 5 4 13 
11 P SMA Kasir 3 3 4 10 
12 P SMA Kasir 5 5 5 15 
13 P Sarjana Kasir 5 4 4 13 
14 P Sarjana Kasir 3 4 4 11 
15 P Sarjana Kasir 3 3 4 10 
16 P Diploma Kasir 5 4 5 14 
17 P Sarjana Kasir 5 5 5 15 
18 P Sarjana Kasir 3 4 3 10 
19 P SMA Kasir 3 4 4 11 
20 P Sarjana Kasir 4 4 4 12 
21 P Diploma Kasir 4 4 4 12 
22 P Diploma Kasir 5 5 4 14 
23 L Sarjana Keuangan 4 4 4 12 
24 L SMA Manajer 3 4 4 11 
25 L Sarjana Keuangan 4 4 4 12 
26 P Diploma Keuangan 4 5 5 14 
27 L Sarjana Kasir 5 4 4 13 
28 L Diploma Keuangan 5 4 4 13 
29 L Diploma Keuangan 4 4 4 12 
30 L Diploma Manajer 4 4 4 12 
31 L Sarjana Keuangan 4 4 4 12 
32 L SMA Keuangan 5 5 5 15 
33 L Diploma Kasir 5 4 5 14 
34 L Diploma Keuangan 4 4 4 12 
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Variabel Aktivitas Pengendalian 
NO 
Jenis 
Kelamin 
Tingkat 
Pendidikan 
Jabatan 
AP1 AP2 AP3 AP4 AP5 AP 
1 L Diploma Manajer 4 4 4 4 5 21 
2 P Sarjana Manajer 5 5 5 5 4 24 
3 L Sarjana Manajer 4 4 5 5 5 23 
4 L Sarjana Manajer 4 4 3 3 3 17 
5 L Sarjana Manajer 4 5 5 5 5 24 
6 L Diploma Manajer 5 5 5 5 5 25 
7 L Sarjana Manajer 4 5 4 5 5 23 
8 L Diploma Manajer 4 4 4 5 4 21 
9 L SMA Manajer 4 5 5 5 5 24 
10 L SMA Manajer 4 4 4 4 4 20 
11 P SMA Kasir 3 4 4 5 4 20 
12 P SMA Kasir 3 3 3 2 4 15 
13 P Sarjana Kasir 3 1 3 4 4 15 
14 P Sarjana Kasir 2 2 3 4 4 15 
15 P Sarjana Kasir 4 4 4 5 4 21 
16 P Diploma Kasir 3 1 3 4 4 15 
17 P Sarjana Kasir 4 3 2 3 3 15 
18 P Sarjana Kasir 4 4 5 5 4 22 
19 P SMA Kasir 4 4 5 5 5 23 
20 P Sarjana Kasir 4 4 4 4 4 20 
21 P Diploma Kasir 4 4 5 4 4 21 
22 P Diploma Kasir 4 4 4 4 4 20 
23 L Sarjana Keuangan 4 4 5 4 4 21 
24 L SMA Manajer 2 4 4 3 4 17 
25 L Sarjana Keuangan 4 4 4 5 4 21 
26 P Diploma Keuangan 4 1 1 4 2 12 
27 L Sarjana Kasir 4 3 2 3 3 15 
28 L Diploma Keuangan 3 3 3 3 3 15 
29 L Diploma Keuangan 4 4 4 3 4 19 
30 L Diploma Manajer 4 4 5 4 4 21 
31 L Sarjana Keuangan 3 4 4 3 5 19 
32 L SMA Keuangan 5 5 4 5 5 24 
33 L Diploma Kasir 4 4 4 4 4 20 
34 L Diploma Keuangan 4 4 4 4 4 20 
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Variabel Pemantauan 
NO 
Jenis 
Kelamin 
Tingkat 
Pendidikan 
Jabatan 
P1 P2 P3 P 
1 L Diploma Manajer 5 4 5 14 
2 P Sarjana Manajer 5 4 5 14 
3 L Sarjana Manajer 5 5 5 15 
4 L Sarjana Manajer 4 3 3 10 
5 L Sarjana Manajer 4 5 5 14 
6 L Diploma Manajer 4 4 5 13 
7 L Sarjana Manajer 5 5 5 15 
8 L Diploma Manajer 5 4 4 13 
9 L SMA Manajer 5 5 5 15 
10 L SMA Manajer 5 5 5 15 
11 P SMA Kasir 5 5 5 15 
12 P SMA Kasir 4 4 4 12 
13 P Sarjana Kasir 4 4 4 12 
14 P Sarjana Kasir 3 3 4 10 
15 P Sarjana Kasir 4 5 4 13 
16 P Diploma Kasir 4 4 4 12 
17 P Sarjana Kasir 4 4 4 12 
18 P Sarjana Kasir 5 4 5 14 
19 P SMA Kasir 4 4 4 12 
20 P Sarjana Kasir 4 4 4 12 
21 P Diploma Kasir 5 5 5 15 
22 P Diploma Kasir 4 4 4 12 
23 L Sarjana Keuangan 4 4 4 12 
24 L SMA Manajer 3 4 4 11 
25 L Sarjana Keuangan 4 5 4 13 
26 P Diploma Keuangan 5 5 5 15 
27 L Sarjana Kasir 3 4 4 11 
28 L Diploma Keuangan 5 5 5 15 
29 L Diploma Keuangan 4 4 4 12 
30 L Diploma Manajer 4 4 4 12 
31 L Sarjana Keuangan 4 4 4 12 
32 L SMA Keuangan 5 4 5 14 
33 L Diploma Kasir 4 4 4 12 
34 L Diploma Keuangan 4 4 4 12 
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Variabel Kinerja Karyawan 
NO 
Jenis 
Kelamin 
Tingkat 
Pendidikan 
Jabatan 
KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK 
1 L Diploma Manajer 4 4 4 4 4 20 
2 P Sarjana Manajer 4 4 4 3 4 19 
3 L Sarjana Manajer 4 3 3 3 4 17 
4 L Sarjana Manajer 4 4 3 5 4 20 
5 L Sarjana Manajer 4 4 4 4 5 21 
6 L Diploma Manajer 3 3 5 5 5 21 
7 L Sarjana Manajer 4 4 4 5 5 22 
8 L Diploma Manajer 2 4 4 4 5 19 
9 L SMA Manajer 4 3 4 3 5 19 
10 L SMA Manajer 4 3 4 5 5 21 
11 P SMA Kasir 3 3 5 4 4 19 
12 P SMA Kasir 2 2 3 4 4 15 
13 P Sarjana Kasir 4 4 4 3 4 19 
14 P Sarjana Kasir 1 2 2 3 1 9 
15 P Sarjana Kasir 5 4 4 3 5 21 
16 P Diploma Kasir 1 1 2 2 3 9 
17 P Sarjana Kasir 1 1 4 2 3 11 
18 P Sarjana Kasir 4 4 4 4 5 21 
19 P SMA Kasir 5 5 5 5 5 25 
20 P Sarjana Kasir 4 5 5 4 4 22 
21 P Diploma Kasir 4 2 4 4 4 18 
22 P Diploma Kasir 1 5 5 1 5 17 
23 L Sarjana Keuangan 1 5 5 1 5 17 
24 L SMA Manajer 1 5 5 1 5 17 
25 L Sarjana Keuangan 2 2 2 3 4 13 
26 P Diploma Keuangan 2 2 2 2 3 11 
27 L Sarjana Kasir 2 2 2 2 5 13 
28 L Diploma Keuangan 3 3 3 3 3 15 
29 L Diploma Keuangan 5 5 5 4 5 24 
30 L Diploma Manajer 3 3 3 3 4 16 
31 L Sarjana Keuangan 4 4 4 4 5 21 
32 L SMA Keuangan 5 5 4 5 5 24 
33 L Diploma Kasir 4 4 4 4 4 20 
34 L Diploma Keuangan 3 4 3 3 4 17 
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Lampiran 6 
UJI RELIABILITY 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.819 .826 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
SIA1 3.35 1.070 34 
SIA2 2.97 1.167 34 
SIA3 3.82 .758 34 
SIA4 3.88 .913 34 
SIA5 4.29 .836 34 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 SIA1 SIA2 SIA3 SIA4 SIA5 
SIA1 1.000 .591 .490 .292 .592 
SIA2 .591 1.000 .645 .423 .475 
SIA3 .490 .645 1.000 .363 .563 
SIA4 .292 .423 .363 1.000 .444 
SIA5 .592 .475 .563 .444 1.000 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SIA1 14.97 8.332 .632 .479 .778 
SIA2 15.35 7.569 .692 .543 .761 
SIA3 14.50 9.652 .669 .501 .775 
SIA4 14.44 9.890 .462 .261 .824 
SIA5 14.03 9.302 .662 .494 .772 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
18.32 13.377 3.657 5 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.715 .730 5 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
LP1 3.65 .917 34 
LP2 3.74 .710 34 
LP3 3.68 .945 34 
LP4 3.71 .676 34 
LP5 3.47 1.022 34 
Inter-Item Correlation Matrix 
 LP1 LP2 LP3 LP4 LP5 
LP1 1.000 .225 .109 .268 .603 
LP2 .225 1.000 .320 .528 .219 
LP3 .109 .320 1.000 .511 .257 
LP4 .268 .528 .511 1.000 .470 
LP5 .603 .219 .257 .470 1.000 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
LP1 14.59 5.947 .434 .381 .684 
LP2 14.50 6.682 .421 .300 .688 
LP3 14.56 6.072 .379 .269 .708 
LP4 14.53 6.135 .639 .499 .620 
LP5 14.76 5.094 .562 .475 .628 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
18.24 8.731 2.955 5 
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Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.751 .753 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PR1 4.15 .500 34 
PR2 4.12 .537 34 
PR3 4.06 .547 34 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 PR1 PR2 PR3 
PR1 1.000 .610 .410 
PR2 .610 1.000 .491 
PR3 .410 .491 1.000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PR1 8.18 .877 .590 .388 .659 
PR2 8.21 .775 .652 .442 .580 
PR3 8.26 .867 .504 .261 .756 
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Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12.32 1.680 1.296 3 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.732 .750 3 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
IK1 4.06 .694 34 
IK2 4.21 .538 34 
IK3 4.21 .479 34 
Inter-Item Correlation Matrix 
 IK1 IK2 IK3 
IK1 1.000 .454 .510 
IK2 .454 1.000 .536 
IK3 .510 .536 1.000 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
IK1 8.41 .795 .548 .306 .695 
IK2 8.26 1.049 .558 .331 .646 
IK3 8.26 1.110 .610 .377 .610 
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Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12.47 1.954 1.398 3 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.834 .832 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
AP1 3.79 .687 34 
AP2 3.74 1.082 34 
AP3 3.91 .996 34 
AP4 4.12 .844 34 
AP5 4.09 .712 34 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 AP1 AP2 AP3 AP4 AP5 
AP1 1.000 .536 .327 .461 .162 
AP2 .536 1.000 .737 .400 .582 
AP3 .327 .737 1.000 .553 .738 
AP4 .461 .400 .553 1.000 .486 
AP5 .162 .582 .738 .486 1.000 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
AP1 15.85 9.160 .466 .457 .841 
AP2 15.91 6.386 .734 .673 .773 
AP3 15.74 6.564 .786 .719 .752 
AP4 15.53 8.075 .579 .455 .815 
AP5 15.56 8.375 .652 .588 .801 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
19.65 11.569 3.401 5 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.834 .836 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P1 4.29 .629 34 
P2 4.26 .567 34 
P3 4.38 .551 34 
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Inter-Item Correlation Matrix 
 P1 P2 P3 
P1 1.000 .540 .714 
P2 .540 1.000 .636 
P3 .714 .636 1.000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 8.65 1.023 .692 .523 .777 
P2 8.68 1.195 .631 .419 .829 
P3 8.56 1.102 .771 .599 .698 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12.94 2.299 1.516 3 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.783 .790 5 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KK1 3.15 1.329 34 
KK2 3.47 1.187 34 
KK3 3.76 .987 34 
KK4 3.38 1.181 34 
KK5 4.26 .898 34 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 
KK1 1.000 .435 .305 .716 .398 
KK2 .435 1.000 .693 .170 .590 
KK3 .305 .693 1.000 .184 .585 
KK4 .716 .170 .184 1.000 .216 
KK5 .398 .590 .585 .216 1.000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KK1 14.88 9.865 .643 .627 .714 
KK2 14.56 10.860 .605 .588 .727 
KK3 14.26 12.140 .565 .538 .743 
KK4 14.65 11.993 .441 .546 .783 
KK5 13.76 12.488 .584 .433 .742 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
18.03 16.999 4.123 5 
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Lampran 7 
Uji Asumsi Klasik 
 
UJI MULTIKOLONIERITAS 
 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)     
SIA -.269 -.166 .991 1.009 
LP .509 .351 .738 1.355 
PR -.148 -.089 .783 1.278 
IK -.401 -.260 .688 1.453 
AP .637 .492 .743 1.345 
.P .141 .085 .662 1.511 
 
a. Dependent Variable: KK 
 
UJI NORMALITAS  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 34 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.30784406 
Most Extreme Differences Absolute .091 
Positive .091 
Negative -.074 
Kolmogorov-Smirnov Z .533 
Asymp. Sig. (2-tailed) .939 
a. Test distribution is Normal.  
108 
 
 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.589 3.905  2.455 .021 
SIA .022 .069 .052 .319 .752 
LP -.135 .099 -.256 -1.364 .184 
PR .100 .220 .083 .457 .651 
IK .008 .217 .007 .036 .972 
AP -.105 .086 -.229 -1.226 .231 
P -.381 .204 -.370 -1.868 .073 
a. Dependent Variable: AbsUt     
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Lampiran 8 
Uji Kelayakan Model 
 
UJI F 
 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 
1 .804
a
 .646 .568 2.710 .646 8.230 6 
 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 27
a
 .000 2.365 
 
a. Dependent Variable: KK 
b. Predictors: (Constant), SIA, LP, PR, IK, AP,P 
 
 
UJI STATISTIK T 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 
(Constant) 9.319 7.320  1.273 .214  
SIA -.188 .130 -.167 -1.450 .159 -.175 
LP .570 .186 .409 3.069 .005 .273 
PR -.321 .411 -.101 -.779 .443 -.195 
IK -.925 .407 -.314 -2.274 .031 -.250 
AP .691 .161 .570 4.298 .000 .675 
P .283 .382 .104 .739 .466 .218 
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Lampiran 9 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
111 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
112 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
113 
 
 
Lampiran 10 
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